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Prakata

Material Pendidikan keuangan ini didasarkan atas material yang dikembangkan  oleh Proyek Pendidikan 
Keuangan bagi Orang Miskin (Financial Education for the Poor Project), yang didukung oleh Microfinance 
Opportunities, Citigroup dan Freedom for Hunger. Pada tahun 2006, material-material tersebut telah 
diadaptasi untuk digunakan oleh proyek ILO tentang Pengembangan Wirausaha Perempuan dan 
Kesetaraan Jender dan ILO Time Bound Programme tentang Penghapusan Bentuk Pekerjaan Terburuk 
untuk Pekerja Anak. 

Edisi ini lebih lanjut diadaptasi pada tahun 2012, berdasarkan pelatihan yang sudah dilakukan di tahun 
2011 di Indonesia. Adaptasi metoda dan konten pelatihan dilakukan oleh Kantor ILO Jakarta bersama 
dengan team dari Bina Mitra Usaha (Bandung), Ibu Nurul Munawaroh, dan Tim pelatih dari Bank 
Indonesia, dan Allianz Indonesia. 
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Kata Pengantar 

Keluarga-keluarga yang berjuang untuk memenuhi kebutuhan dari hari ke hari seringkali tidak 
dapat memenuhi tujuan atau tidak dapat memenuhi standar kebutuhan sehingga terpaksa untuk 
mengeluarkan anak-anak mereka dari sekolah dan mempekerjakan mereka untuk mendapatkan 
tambahan bagi pendapatan keluarga. Orang dewasa yang tidak dapat mengatur keuangan, meminjam 
uang tanpa perhitungan yang tepat gagal untuk menjamin keamanan dan kestabilan kehidupan 
keluarga mereka. Dengan mempelajari dan mengatur keuangan keluarga dengan baik, melalui metode 
sederhana untuk menabung, meminjam, dan membuat anggaran, dapat membantu keluarga dalam  
meraih tujuan finansial dan masa depan yang lebih baik untuk keluarga dan anak-anak. 

Pelatihan Pendidikan Keuangan ini telah dirancang untuk memberikan keterampilan dasar tentang 
penghasilan, pengeluaran, anggaran, tabungan dan pinjaman bagi keluarga. Pelatihan Pendidikan 
Keuangan ditujukan untuk perempuan dan lelaki, meskipun penekanannya adalah untuk perempuan, 
dimana perempuan seringkali adalah yang mengelola keuangan keluarga di Indonesia. Diharapkan 
bahwa para perempuan ini akan memiliki informasi lebih dan memiliki kekuatan lebih dalam 
pembuatan keputusan keuangan, mampu menetapkan sasaran keuangan dan mencapai sasaran 
tersebut. Kemampuan ini akan membantu mereka untuk meningkatkan kondisi kehidupan mereka, 
mengirimkan anak-anak mereka ke sekolah dan menikmati kehidupan yang bermanfaat.  

Pelatihan Pendidikan Keuangan bertujuan untuk mempromosikan perilaku positif untuk lebih banyak 
menabung, pengeluaran yang lebih bijaksana dan meminjam dengan alasan yang tepat. Pelatihan ini 
mengikuti pendekatan pendidikan orang dewasa. Artinya bahwa para peserta akan turut mengambil 
bagian dalam diskusi kelompok, berbagi pengalaman baik positif maupun pengalaman negatif mereka, 
dan mengali pelajaran baru bersama melalui berbagai permainan peran dan studi kasus. 

Catatan isi pada akhir paket ini memberikan pengetahuan dasar bagi para pelatih tentang konsep 
yang didiskusikan dari awal sampai akhir pelatihan. 
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WAKTU	 SESI	 FASILITATOR

Hari 1

08.30 – 09.00	 Sesi 1: 

	 •	  Perkenalan Program dan Peserta 

	 •	  Harapan Peserta

	 •	  Agenda Pelatihan

	 •	  Aturan Kelas

09.00 – 10.30	 Sesi 2: Menetapkan Sasaran Keuangan

10.30 – 10.45	 Istirahat

10.45 – 12.15	 Sesi 3: Mengelola Uang Anda

12.15 – 13.15	 Istirahat Makan Siang

13.15 – 15.00	 Sesi 4: Pembiayaan Hutang vs Modal/Equity

15.00 – 15.30	 Istirahat

15.30 – 17.00	 Sesi 5: Bahaya Terlilit Hutang dan Gagal Bayar

Day 2

08.30 – 09.00	 Review & Pembelajaran hari pertama

09.00 – 10.30	 Sesi 6: Membandingkan Layanan Simpanan

10.30 – 10.45	 Istirahat

10.45 – 12.15	 Sesi 7: Membuat Anggaran

12.15 – 13.15	 Istirahat Makan Siang

Sasaran & Jadwal

Sasaran-sasaran Pelatihan:

w	 Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga untuk merencanakan dan mencapai 
sasaran keuangan mereka ; 

w	 Mendukung keluarga untuk melakukan pengeluaran, keputusan investasi dan simpanan yang lebih 
terencana,;

w	 Mempromosikan perempuan dalam kapasitas pembuatan keputusan ekonomi dalam keluarga. 

Contoh Jadwal Pelatihan
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WAKTU	 SESI	 FASILITATOR

13.15 – 15.00	 Sesi 8: Tetap Pada Anggaran

15.00 – 15.30	 Istirahat

15.30 – 16.30	 Sesi 9: Menyusun Rencana Tabungan

16.30 – 17.00	 Review & Evaluasi Akhir
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Formulir Evaluasi

Evaluasi Harian

Formulir evaluasi harian ini dibuat di kertas plano. Minta peserta untuk mengisi formulir ini 
di setiap akhir hari pelatihan. 

Penilaian

Isi pelatihan

Metode pelatihan

Kinerja Pelatih

Akomodasi (Tempat dan Konsumsi)

Baik



Cukup



Perlu ditingkatkan



Evaluasi Akhir

Fotokopi formulir evaluasi akhir ini dan distribusikan di akhir pelatihan. Minta peserta untuk 
mengisi formulir dan kumpulkan setelah pelatihan berakhir 

Pertanyaan



Pasti 
Tidak

(Beri tanda hanya pada salah satu kotak)

Tidak 

Mungkin

Ya 

Pasti Ya

1.	 Apakah menurut Anda 
pelatihan ini telah 
mencakup topik-topik yang 
bermanfaat bagi Anda? 

2.	 Apakah Anda merasa 
percaya diri untuk 
melaksanakan hal-hal yang 
telah Anda pelajari dalam 
pelatihan ini?

3.	 Apakah Anda 
mendiskusikan ide-ide dan 
pengalaman pengelolaan 
keuangan  Anda dengan 
para peserta didik lain 
selama pelatihan?
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Pertanyaan



Pasti 
Tidak

(Beri tanda hanya pada salah satu kotak)

Tidak 

Mungkin

Ya 

Pasti Ya

4.	 Apakah menurut Anda 
situasi Anda akan 
membaik sebagai hasil dari 
keikutsertaan Anda dalam 
pelatihan ini?

5.	 Apakah Anda akan 
menganjurkan pelatihan 
ini kepada seorang teman 
yang memiliki ketertarikan 
dan masalah-masalah 
pengelolaan keuangan yang 
sama?

6.	 Apa yang akan Anda sarankan untuk membuat pelatihan ini lebih baik?

7.	 Topik lain apa yang Anda ingin untuk diajarkan dalam pelatihan ini?

8.	 Komentar lain
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Alat-alat yang Diperlukan 

Buku catatan dan pena/pensil untuk setiap peserta selamat pelatihan.

No.	 Session	 Alat yang dibutuhkan

Pengenalan program dan 
peserta

Menentukan Sasaran 
Finansial

Mengelola Uang Anda

 

Hutang dan Pembiayaan 
Hutang

Bahaya Keterpurukan dalam 
Hutang dan Gagal Bayar 
 
 
 
 

Membandingkan Layanan 
Simpanan

1.

 

2.
 

3.

 

4.

5.

6.

1.	 Flipchart  dan spidol
2.	 Metaplan
3.	 Blue tack atau masking tape (untuk 

menempel kertas di dinding) 

1.	 Flipchart  dan spidol 
2.	 Blue tack atau masking tape (untuk 

menempel kertas di dinding)
3.	 Fotokopi Alat Bantu 2.1

1.	 Flipchart  dan spidol
2.	 Metaplan
3.	 Blue tack atau masking tape (untuk 

menempel kertas di dinding)

1.	 Flipchart  dan spidol  
2.	 Fotokopi alat bantu 4.1
3.	 Fotokopi alat bantu 4.2
4.	 Fotokopi alat bantu 4.2

1.	 Flipchart  dan spidol  
2.	 Tabel Penilaian Kuis (plano)
3.	 Fotokopi alat bantu 5.1
4.	 Fotokopi alat bantu 5.2
5.	 Fotokopi alat bantu 5.3

1.	 Flipchart  dan spidol
2.	 Tabel Kelebihan & Kekurangan Cara 

Menyimpan (plano) 
3.	 Stiker
4.	 Fotokopi alat bantu 6.1
5.	 Fotokopi alat bantu 6.2
6.	 Fotokopi alat bantu 6.3
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No.	 Session	 Alat yang dibutuhkan

Membuat Anggaran

Tetap pada Anggaran Anda

Membuat Rencana Simpanan

7.

8.

9.

1.	 Flipchart dan spidol  
2.	 Tabel Anggaran (plano)
3.	 Fotokopi alat bantu 7.1
4.	 Fotokopi alat bantu 7.2

1.	 Flipchart  dan spidol
2.	 Fotokopi alat bantu 8.1

1.	 Flipchart dan spidol
2.	 Fotokopi alat bantu 9.1
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Tujuan Belajar

Pada akhir sesi ini, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Saling berkenalan antara peserta

•	 Menyebutkan harapan mereka mengikuti pelatihan 

•	 Mengetahui tujuan pelatihan dan materi yang akan dibahas dalam pelatihan 

•	 Menyepakati aturan kelas 

Rencana Sesi (40 menit)

Langkah-langkah:	

Langkah 1: Game zip – zap,  perkenalan peserta (20 menit)

Langkah 2: Brainstroming, harapan peserta  dan  Tujuan Pelatihan (10 menit)

Langkah 3: Diskusi, Aturan kelas (10 menit)

Perkenalan Program  
dan Peserta

Sesi1
Catatan Pelatih
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Langkah 1: Game zip – zap,  perkenalan peserta (20 menit)

Ucapan selamat datang kepada peserta dan ajak peserta untuk saling berkenalan sambil bermain 
(energyzer) Bernama Zip –zap   dengan cara sebagai berikut: 

Sampaikan bahwa Zip berarti menyebutkan nama 5 orang teman secara berurutan dari sebelah kiri, 
sedangkan Zap dari sebelah kanan. Beri waktu selama 5 menit kepada peserta untuk saling berkenalan 
dengan teman sebelah kiti dan sebelah kanan mereka. Setelah mereka saling berkenalan, ucapkan 
Zip-zap berulang-ulang dan tunjuk secara acak salah seorang peserta seraya mengucapkan Zip atau 
Zap.  Peserta yang ditunjuk harus memperkenalkan temannya. Mainkan Game sekitar 10 menit hingga 
suasana cair dan peserta terlihat saling mengenal.  

Langkah 2: Brainstroming, harapan peserta  dan  Tujuan Pelatihan (10 menit)

Sampaikan bahwa peserta pasti memiliki  harapan mengikuti pelatihan, ajak peserta untuk membahas 
harapan tersebut. Bagaimana  caranya?  Bagikan kertas satu  kartu Metaplan  kepada setiap peserta 
dan meminta mereka untuk menuliskan harapan mereka mengikuti pelatihan dikertas  metaplan 
tersebut secara memanjang (landscape).   Kumpulkan kartu metaplan dan bacakan satu persatu lalu 
tempel di kertas plano , apa bila ditemui harapan yang sama dengan kartu sebelumnya yang telah 
tertempel makan kartu tersebut tidak perlu ditempel.

Kemudian sampaikan tujuan pelatihan dan berdasarkan tujuan tersebut kartu metaplan dikelompokan 
menjadi 3 : 1. Harapan peserta yang bisa diperoleh dalam pelatihan, 2. Harapan peserta yang tidak 
akan diperoleh dalam pelatihan dan 3. Harapan peserta yang diharapkan akan dapat diperoleh setelah 
mengikuti pelatihan.

Untuk memenuhi harapan tersebut, bagikan jadwal pelatihan dan bacakan materi-materi yang akan 
dibahas dalam pelatihan ini.

Membangun Peraturan Dasar sebagai berikut:

Tujuan Pelatihan Pendidikan Keuangan keluarga

Diakhir pelatihan, diharapkan peserta akan: 

1.	 Memahami pentingnya membuat rencana keuangan keluarga dan bisa 
menetapkan sasaran keuangan keluarga.

2.	 Dapat Membuat Rencana Keuangan Keluarga secara seimbang antara pendapatan, 
biaya -biaya  serta rencana menabung yang dikaitkan  dengan Sasaran Keuangan 
keluarga.Pe

tu
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:
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Tahap 3 – 10 menit

Usulkan beberapa aturan kelas dan tulis aturan tersebut di kertas Plano kemudian ditempelkan di 
dinding kelas. (misalnya, tepat waktu, menghormati satu sama lain, mendengarkan ketika ada orang 
yang berbicara). Minta kelompok untuk menambahkan apa yang bisa dilakukan dan apa yang tidak 
bisa dilakukan. Peserta bisa juga menyarankan pinalti (seperti denda, menari atau menyanyi).   Apa 
bila perlu , klarifikasi kembali mengenai logistik selama pelatihan berlangsung. 

Tutup sesi Perkenalan dengan mengucapkan selamat berlatih.
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Tujuan Belajar

Pada akhir sesi ini, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Menetapkan sasaran-sasaran keuangan dan menjelaskan bagaimana mencapainya 

•	 Menyebutkan pentingnya membuat rencana keuangan untuk mencapai pengelolaan keuangan 
keluarga yang lebih baik.

Rencana Sesi (90 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah Pendapat, Pengalaman Pribadi tentang Sasaran Hidup.(10 menit)

Langkah 2: Latihan, Menetapkan dan Membuat Prioritas Sasaran Hidup. (30 menit)

Langkah 3: Diskusi Kelompok, Pentingnya Rencana Keuangan (30 menit)

Langkah 4: Kuis, Paradigma Umum dalam Mengelola Keuangan (15 menit)

Langkah 5: Curah Pikiran, Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Menetapkan 
Sasaran Keuangan

Sesi2
Catatan Pelatih
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Langkah 1: Curah Pendapat, Pengalaman Pribadi tentang Sasaran Hidup (10 menit)

Tanyakan kepada peserta, apakah mereka memiliki sasaran-sasaran hidup?

Ajak peserta untuk  bercurah pendapat mengenai sasaran untuk mencapai tujuan hidup yang bahagia. 
Tekankan bahwa sasaran untuk mencapai tujuan hidup harus realistis dan kongrit, contoh: Ketika 
ditanya sasaran hidup, mereka mungkin akan menjawab “hidup kaya raya, mati masuk surga”, hal ini 
adalah tujuan hidup. Untuk itu, ajukan pertanyaan selanjutnya “bagaimana untuk mencapai tujuan 
tersebut?”. Jawaban yang mungkin muncul adalah sasaran hidup, misalnya: memiliki kendaraan 
bermotor, mempunyai rumah besar, menyekolahkan anak, dll.

 

Langkah 2: Latihan, Menetapkan dan Membuat Prioritas Sasaran Hidup. (30 menit)

Ajak peserta untuk menutup mata selama 1 menit untuk membayangkan sasaran-sasaran hidup 
mereka . Setelah selesai, tanyakan kepada beberapa peserta mengenai sasaran-sasaran apa yang 
mereka inginkan. Para peserta mungkin akan memiliki banyak sasaran-sasaran dimana mereka akan 
membutuhkan sumber-sumber keuangan. Tanyakan apakah mereka dapat mencapai semua sasaran 
mereka pada waktu yang bersamaan. Mereka akan menjawab ‘tidak’. Untuk itu, minta mereka untuk 
menyusun prioritas mana yang ingin mereka capai lebih dahulu dan mana yang ingin mereka capai 
kemudian. Apakah perempuan memiliki sasaran-sasaran lain selain laki-laki? Jika ya, bagaimana 
kaitannya ini dengan yang ada dalam keluarga? 

Ajak peserta untuk membagi sasaran-sasarannya menjadi tiga prioritas, Jangka Pendek (0-3th), Jangka 
Menengah (3-10th) dan Jangka Panjang (diatas 10 th) , dengan cara menuliskan atau menggambarkan 
sasaran-sasaran hidup mereka  diatas kertas berbentuk balon dengan tiga warna yang berbeda (warna 
merepresentasikan 3 jangka waktu yang berbeda) yang  telah disediakan   (alat bantu 2.1) dengan 
waktu pengerjaan selama 10 menit. Setelah selesai tempelkan balon-balon tersebut di kertas /dinding 
yang telah disediakan.

Langkah 3: Diskusi Kelompok, Pentingnya Rencana Keuangan (30 menit)

Kemudian tanyakan kepada mereka “Apa yang dapat dilakukan untuk menjamin bahwa sasaran-
sasaran hidup yang anda inginkan akan menjadi kenyataan?”

Rangkumlah jawaban-jawaban dari peserta. Yakinkan bahwa pokok-pokok berikut ini juga 
dibicarakan: 

Untuk mencapai sasaran-sasaran hidup dimasa yang akan datang, perlu melakukan: 

•	 Menghitung jumlah uang yang akan dihasilkan dan dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
keluarga, 

•	 Menentukan biaya-biaya yang diperlukan untuk mencapai sasaran hidup,

•	 membuat keputusan tentang berapa banyak yang akan ditabung, bagaimana membayar hutang 
dan berapa besar yang akan diinvestasikan dalam usaha. 

•	 Menentukan waktu yang diperlukan untuk melakukan ini semua. 

Hal inilah yang disebut dengan Perencanaan Keuangan.

Bagi peserta menjadi 4 kelompok untuk mendiskusikan manfaat membuat rencana keuangan (10 
menit) dan mempresentasikan hasil diskusi mereka (setiap kelompok maksimal 3 menit).
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Pastikan pokok-pokok berikut ini sebagai manfaat membuat rencana keuangan: 

•	 Membantu anda memutuskan prioritas pengeluaran untuk masa depan

•	 Memberikan anda disiplin untuk pengeluaran dan tabungan

•	 Membantu menghindari kekurangan dana yang tidak diharapkan

•	 Membantu anda mengurangi tekanan pada keuangan 

Langkah 4: Kuis, Paradigma Umum dalam Mengelola Keuangan (15 menit)

Jelaskan bahwa paradigma umum dalam pengelolaan keuangan tidak selalu benar, Sebagai contoh, 
banyak dari kita percaya bahwa kita tidak dapat mengelola uang dengan baik karena kita tidak memiliki 
pengetahuan matematika yang baik, paradigma bahwa orang miskin tidak perlu menabung karena 
mereka tidak mempunyai uang, dsb.

Tanyakan dan diskusikan kepada peserta mengenai paradigma-paradigma umum berikut. Apakah ada 
paradigma-paradigma umum lainnya yang ada di kota atau desa mereka? 

Benar atau Salah?

-	 Mengelola uang adalah rumit

-	 Seseorang perlu menguasai matematika agar dapat mengelola uang dengan baik 

-	 Teman-teman saya akan meninggalkan saya jika saya menghasilkan uang lebih banyak dari 
mereka

-	 Membutuhkan dana/uang banyak untuk melakukan investasi

-	 Hutang saya terlalu besar dan saya tidak dapat melakukan apapun. 

-	 Saya percaya kepada pasangan saya untuk memilihkan yang terbaik untuk saya

-	 Orang miskin tidak bisa menabung uang

-	 Ikut asuransi berarti mengharapkan musibah

-	 Karena bisnis saya kecil maka tidak perlu melakukan pencatatan

-	 Penting untuk menabung walaupun pendapatan saya kecil

-	 Meskipun tabungan saya sedikit tetapi dapat meningkatkan stabilitas dan keamanan di masa 
depan

-	 Tidak perlu membuat rencana keuangan karena uang tidak pernah cukup

Langkah 5: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Review apa yang telah didiskusikan dalam sesi ini: 

•	 Apa yang telah anda pelajari?

•	 Apa yang dianggap menarik dan berguna untuk mengelola keuangan anda?

•	 Apa yang akan anda praktekan dalam kehidupan nyata?

Pokok-pokok kunci dalam Sesi ini adalah: 

•	 Menetapkan sasaran-sasaran keuangan

•	 Menyusun prioritas sasaran-sasaran keuangan
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•	 Bagaimana mencapai sasaran-sasaran tersebut

•	 Pentingnya perencanaan keuangan
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Tujuan Belajar

Pada akhir sesi ini, peserta akan dapat:

•	 Menyusun dan mengelompokkan daftar pengeluaran keluarga

•	 Menyebutkan permasalahan dalam menabung dan solusinya 

•	 Menyebutkan dan mengelompokkan sumber-sumber pendapatan keluarga

•	 Menjelaskan manfaat membuat pembukuan sederhana 

Rencana Sesi (90 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah Pendapat, Membuat daftar pengeluaran keluarga (15 menit)

Langkah 2: Diskusi, Pengeluaran Tidak Rutin (10 menit)

Langkah 3: Diskusi Kelompok, Kesulitan Menabung (30 menit)

Langkah 4: Diskusi, Sumber Pendapatan Keluarga (10 menit)

Langkah 5: Diskusi, Pencatatan Uang Masuk dan keluar (15 menit)

Langkah 6: Rangkuman dan Pembelajaran (10 menit)

Mengelola  
Uang Anda

Sesi3
Catatan Pelatih
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Langkah 1: Curah Pendapat, Membuat daftar pengeluaran keluarga (15 menit)

Tanyakan peserta: Untuk apa anda membutuhkan uang?  Jika peserta bisa menulis, berikan kartu-
kartu berwarna untuk menuliskan ide-ide mereka (satu ide untuk setiap kartu).  Apa bila peserta 
tidak bisa menulis, minta mereka untuk membuat gambar atau simbol yang mewakili ide-ide mereka. 
Tempelkan setiap kartu pada kertas plano dan ajak peserta untuk berbagi pengalaman berkaitan 
dengan ide-ide tersebut

Pastikan pengeluaran tidak terduga terdapat dalam kumpulan ide-ide tersebut. Jika tidak, tanyakan 
kepada peserta ”keadaan darurat seperti apa yang pernah dihadapi oleh keluarga mereka?”. Tuliskan 
di kertas  metaplan dan juga tempelkan di kertas plano tersebut.

Jelaskan bahwa memisahkan antara uang pengeluaran untuk usaha (membayar hutang bisnis, membeli 
peralatan, pembelian bahan baku) dan pengeluaran untuk keluarga (biaya sekolah, membeli makanan, 
membayar listrik & air, biaya darurat dan lain sebagainya) adalah penting ketika mengelola uang.  

Kemudian undang satu atau dua orang peserta untuk mengelompokan kartu-kartu tersebut menjadi 
2 kategori ;  pengeluaran untuk usaha dan pengeluaran untuk keluarga, Contoh: 

	 Pengeluaran Keluarga:			   Pengeluaran Usaha:
	 Biaya sekolah					     Pembayaran Hutang bisnis
	 Membeli makanan				    Membeli Peralatan
	 Bayar Air dan Listrik				    Membali bahan baku
	 Biaya tak terduga				    Membayar sewa

Langkah 2: Diskusi, Pengeluaran Tidak Rutin (10 menit)

Lihat kembali daftar pengeluaran-pengeluaran tersebut. Tanyakan dan bangun diskusi ”Pengeluaran-
pengeluaran apa yang dibayar sesekali saja  atau tidak rutin?” Berikan tanda cek atau bintang 
pada pengeluaran-pengeluaran yang diidentifikasi oleh para peserta sebagai pengeluaran yang tidak 
rutin. 

Minta para peserta untuk bekerja berpasangan dan mendiskusikan “Bagaimana mengantisipasi 
pengeluaran-pengeluaran yang tidak rutin? termasuk pengeluaran darurat?

Rangkumlah jawaban-jawaban mereka dan simpulkan bahwa:

Salah satu hal yang penting ketika mengelola uang adalah  membuat rencana untuk  mengantisipasi  
pengeluaran-pengeluaran tidak rutin atau tidak terduga, misalnya menabung, asuransi atau menunda 
pembelian-pembelian yang konsumtif. 

Langkah 3: Diskusi Kelompok, Kesulitan Menabung (30 menit)

Tanyakan: Kesulitan-kesulitan apa yang anda hadapi ketika akan menabung? Tuliskan pendapat para 
peserta di kertas plano. 

Bagi peserta menjadi 4 kelompok dan minta setiap kelompok untuk memilih satu kesulitan dari daftar 
kesulitan menabung dan diskusikan solusi-solusi untuk mengatasinya selama 5 menit, kemudian 
setiap kelompok  akan memaparkan hasil diskusi mereka  maksimal 3 menit

Rangkumlah ide-ide tersebut dan tambahkan pokok-pokok berikut ini:

•	 Tentukan berapa banyak  uang yang bisa disisihkan untuk keperluan dana darurat, apakah disisihkan 
setiap hari atau setiap bulan dan pastikan tetap pada rencana tersebut. 

•	 Simpan uang pada tempat yang aman, sebaiknya diluar rumah sehingga tidak mudah diakses
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•	 Buatlah jadwal membayar hutang yang paling besar terlebih dahulu

Langkah 4: Diskusi, Sumber Pendapatan Keluarga (10 menit)

Tanyakan dan diskusikan hal-hal berikut:

•	 Dari mana keluarga anda memperoleh pendapatan (uang)?  

•	 Siapa yang pendapatannya lebih banyak, apakah anda atau suami/istri anda? Mengapa? 

•	 Diantara sumber-sumber pendapatan, mana pendapatan yang tetap dan pendapatan yang tidak 
tetap? Mengapa? 

•	 Ketika anda memperoleh pendapatan yang besar,  rencana apa yang akan anda lakukan untuk 
menggunakan nya? 

Rangkumlah tanggapan-tanggapan dari peserta dan sampaikan: 

Sangat menyenangkan apabila suatu saat kita  memperoleh pendapatan dalam jumlah yang besar.    
Adalah penting untuk memikirkan bagaimana menggunakan uang tersebut secara bijak untuk 
membayar hutang-hutang, pastikan anda dapat memenuhi kebutuan dasar dan menabung untuk 
memenuhi pengeluaran-pengeluaran yang akan muncul dimasa yang akan datang.

Langkah 5: Diskusi, Pencatatan Uang Masuk dan keluar (15 menit)

Tanya dan diskusikan oleh para peserta: Bagaimana cara anda mengetahui jumlah uang masuk 
dan uang keluar? Gali pengalaman-pengalaman dari peserta “siapa yang lebih mampu mengontrol 
uang masuk dan uang keluar, perempuan ataukah laki-laki ?”  Mengapa?

Diskusikan keuntungan dan kesulitan yang akan dihadapi  oleh peserta ketika mereka mencoba untuk  
melakukan pencatatan uang yang masuk dan keluar serta diskusikan solusi untuk mengatasi kesulitan 
tersebut.

Langkah 6: Rangkuman dan Pembelajaran (10 menit)

Review apa yang telah didiskusikan dalam sesi ini: 

-	 Apa yang telah anda pelajari?

-	 Apa yang dianggap menarik dan berguna untuk mengelola keuangan anda?

-	 Apa yang akan anda praktekan dalam kehidupan nyata?

Keuntungan dan manfaat pembukuan sederhana:

•	 Anda dapat mengetahui berapa banyak uang yang masuk dan uang yang keluar

•	 Anda dapat memeriksa pengeluaran secara rutin

•	 Anda dapat mengawasi dana tunai dengan baik untuk merencanakan dan 
membuat anggaran

•	 Anda bisa memeriksa apakah uang hilang atau dicuri

Secara umum, ANDA BISA MELAKUKANNYA – pesan utamanya adalah ada cara 
yang sederhana untuk melakukan penelusuran transaksi tunai, tanpa harus menjadi 
seorang akuntan! 
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Asuransi

Sesi Tambahan

Tujuan Belajar

Pada Akhir sesi, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Mengetahui pengertian Asuransi

•	 Mengetahui manfaat Asuransi

•	 Menyadari pentingnya Asuransi

Rencana Sesi (30 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah Pendapat, Pengertian Asuransi (10 menit)

Langkah 2: Diskusi, Manfaat Asuransi (10 menit)

Langkah 3: Diskusi, Memilih produk Asuransi (5 menit)

Langkah 4: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Langkah 1: Curah Pendapat, Pengertian Asuransi (10 menit)

Tanyakan kepada peserta “Apa yag terlintas dalam pikiran anda ketika mendengar istilah asuransi?”

Catatan Pelatih
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Prinsip dasar asuransi:

•	 Prinsip Pengalihan Resiko

	 Ajak peserta untuk melakukan demontrasi dua kondisi:

	 1.	 Apabila salah satu orang jatuh dan tidak ada yang menjaga

	 2.	 Apabila jatuh tetapi ada yang menjaga

	 Tanyakan kepada peserta “Apa yang dipelajari peserta dari demo tersebut?”. Fasilitator menjelaskan 
hubungan antara demo tersebut dengan prinsip pengalihan resiko dalam asuransi.

•	 Prinsip Risk Pooling

	 Ceritakan mengenai Arisan atau mekanisme Dana Santunan Kematian Warga. Gambarkan dengan 
ilustrasi:

 

Asuransi

Spider Diagram:

Prinsip Pengumpulan Premi                     Prinsip Pembayaran Santunan

Perkembangan produk asuransi

•	 Asuransi kerugian/ asuransi umum/ asuransi harta benda

•	 Asuransi jiwa, untuk menanggung resiko yang dihadapi oleh manusia hidup:

-	 Sakit/ cacat

-	 Meninggal dunia

-	 Hidup terlalu lama
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Langkah 2: Diskusi, Manfaat Asuransi (10 menit)

Setelah tahu prinsip asuransi dan mengetahui bahwa asuransi berguna, apa saja kebutuhan Anda 
yang bisa dipenuhi dengan asuransi?

Jenis Kebutuhan					     Bisa Dipenuhi Dengan
•	 Melunasi hutang				    -> Asuransi Kredit
•	 Membayar perbaikan rumah terbakar	 -> Asuransi Kebakaran
•	 Membiayai pengobatan			   -> Asuransi Kesehatan
•	 Tabungan Pensiun				    -> Dana Pensiun
•	 Biaya Pendidikan				    -> Asuransi Pendidikan
•	 Lain-lain? -> kembangkan diskusi

Langkah 3: Diskusi, Memilih produk Asuransi (5 menit)

Tanyakan kepada peserta “Apakah Anda memiliki polis?”

Konfirmasi apakah mereka nasabah peminjam / kreditu dari BPK atau LKM

Cari tahu apakah BPR /LKM itu memiliki polis credit life untuk nasabahnya

Jelaskan kembali mengenai manfaat credit life

Apakah Anda pernah ditawari untuk membeli polis asuransi? Apakah semua orang perlu polis asuransi? 
Bagaimana memilih produk dan perusahaan asuransi yang tepat?

Langkah 4: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Kembali ke Spider Diagram, apa yang sekarang Anda pikirkan kalau mendengar kata aruransi?

Apakah Anda sudah bisa menjawab pertanyaan teman, saudara, tetangga apabila mereka bertanya 
seputar asuransi?
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Pembiayaan dari Hutang 
vs Modal Sendiri

Sesi4
Tujuan Belajar

Pada Akhir sesi, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Menyebutkan alasan-alasan utama mengapa meminjam uang

•	 Menyebutkan cara-cara untuk memperluas usaha secara efektif

•	 Mengetahui  kelebihan dan kekurangan antara modal dan hutang

•	 Membedakan pinjaman yang baik dan pinjaman yang buruk

Rencana Sesi (90 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah Pendapat, Alasan mengapa orang meminjam uang (10 menit)

Langkah 2: Curah Pendapat, Sumber-sumber keuangan untuk Investasi (10 menit)

Langkah 3: Studi Kasus, 2 Pengusaha Susu Kedelai (20 menit)

Langkah 4: Diskusi  kelompok, Kelebihan & Kekurangan Meminjam vs Menggunakan Modal Sendiri 
(30 menit)

Langkah 5: Diskusi, Pinjaman yang Baik VS Pinjaman yang Buruk. (15 menit)

Langkah 6: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Catatan Pelatih
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Ada tiga alasan mengapa orang meminjam: 

1. 	 Untuk investasi (dalam usaha: pembelian material, peralatan, tanah, dll.) 

2. 	 Untuk menanggapi kejadian-kejadian yang tidak diharapkan atau darurat 
(undangan menghadiri pernikahan atau upacara sosial dan tradisional lainnya, 
sakit, kecurian atau kehilangan) 

3. 	 Untuk pemenuhan kebutuhan keluarga, untuk pembelian barang dimana saat ini 
mereka tidak memiliki uang yang cukup 

* jika anda memiliki tabungan yang cukup, anda tidak perlu meminjam untuk 
konsumsi maupun untuk darurat. 
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Sekarang tanyakan: Pinjaman yang  mana yang dapat menghasilkan pendapatan? Mengapa? 

Langkah 1: Curah Pendapat, Alasan mengapa orang meminjam uang (10 menit)

Tanyakan kepada peserta “untuk keperluan apa orang meminjam uang?”. Ajak peserta untuk menuliskan 
jawabannya di kertas metaplan dan tempelkan di kertas plano. Ajak peserta untuk mendiskusikan dan 
mengklarisfikasi “apakah jawaban-jawaban peserta bisa dikelompokan  kedalam kategori-kategori 
yang berbeda?”. Kelompokan jawaban peserta menjadi 3 kategori: Investasi, kebutuhan keluarga & 
Darurat.

-	 Pinjaman untuk investasi produktif akan menghasilkan pendapatan kepada 
peminjam

-	 Pinjaman untuk situasi krisis dan kebutuhan keluarga tidak akan mendatangkan 
keuntungan dan harus dikembalikan dari sumber-sumber pendapatan lain. Coba 
hindari pinjaman untuk keperluan seperti ini.
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Langkah 2: Curah pendapat, Sumber-sumber keuangan untuk Investasi (10 menit)

Tanyakan “Sumber-sumber keuangan darimana saja yang dapat digunakan oleh para pengusaha 
untuk memperluas usaha mereka ?”. 

Buat daftar semua sumber-sumber keuangan yang disebutkan oleh para peserta. Ajak peserta untuk 
mengelompokan sumber-sumber keuangan tersebut menjadi dua kategori, yaitu modal sendiri dan 
hutang. Sebagai contoh:

	 Modal:				    Hutang:
Tabungan sendiri	  		  Pinjaman dari lembaga keuangan mikro
Pendapatan usaha			   Pinjaman dari teman atau keluarga
Pendapatan atas penjualan aset	 Pinjaman dari rentenir
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Katakan bahwa menjual asset bisa menjadi strategi yang baik dan juga buruk, tergantung pada jenis 
asset yang dijual. Sebagai contoh, menjual perhiasan tidak akan mempengaruhi pendapatan keluarga 
di masa yang akan datang. Menjual tanah atau hewan ternak, betapapun, akan berdampak secara 
serius terhadap kehidupan keluarga. 

Langkah 3: Studi Kasus, 2 Pengusaha Susu Kedelai (20 menit)

Fasilitator utama beserta co-Fasilitator memainkan peran mengenai dua orang pengusaha susu kedelai  
yang memiliki rencana pengembangan usaha yang berbeda Masing-masing pengusaha sangat ingin 
tahu dan bertanya bagaimana membiayai pengembangan usaha mereka. (sebaiknya skenario sudah 
dilatih sebelumnya dengan menggunakan alat bantu pelatihan 4.1).

Setelah bermain peran, Fasilitator bertanya kepada peserta:

•	 Bagaimana Febri dan waty memperluas usaha mereka?

•	 Pengusaha mana yang memiliki kemungkinan berkembang lebih baik? Mengapa?

•	 Pengusaha mana yang memiliki resiko lebih besar?

•	 Saran-saran apa yang bisa anda berikan kepada kedua pengusaha ini?

Langkah 4: Diskusi  kelompok, Kelebihan & Kekurangan Meminjam vs Menggunakan Modal 
Sendiri (30 menit)

Sampaikan kepada para peserta bahwa mereka akan mendiskusikan kelebihan dan kekurangan 
mengambil pinjaman dan menggunakan uang anda sendiri. Bagi peserta menjadi dua kelompok, satu 
kelompok mendiskusikan kelebihan menggunakan uang anda sendiri dan kekurangan mengambil 
pinjaman. Kelompok yang lain mendiskusikan kelebihan mengambil pinjaman dan kekurangan 
menggunakan uang sendiri. Mereka nanti akan berdebat, satu kelompok mencoba untuk menyakinkan 
kelompok yang lain bahwa mengambil pinjaman lebih baik dari pada menggunakan uang anda sendiri. 
Kelompok yang lain mencoba untuk beragumentasi bahwa menggunakan uang anda sendiri adalah 
lebih baik dari pada mengambil pinjaman.  

Berikan kelompok waktu beberapa saat untuk mempersiapkan debat. 

Rangkum debat tersebut dengan menggatakan bahwa keduanya baik modal dan hutang masing-
masing memiliki keuntungan-keuntungan dan kerugian-kerugian (Lihat Alat Bantu Pelatihan 4.2 ) 

Dalam waktu jangka pendek, usaha Waty akan berkembang lebih cepat karena 
memiliki uang yang lebih besar untuk investasi dalam mengembangkan usahanya. 
Sementara Febri, menginvestasikan uangnya dalam jumlah kecil dan tahap demi 
tahap sehingga usahanya tumbuh sedikit demi sedikit. 

Dalam waktu jangka panjang, usaha Febri akan terlihat lebih stabil dan lebih aman 
karena tidak melakukan pembayaran pinjaman dalam jumlah yang besar dan dapat 
menabung baik untuk situasi darurat maupun untuk investasi di masa yang akan 
datang. 

Waty mengambil resiko yang lebih besar. Dia memiliki dua pinjaman pada saat yang 
bersamaan, dengan sedikit tabungan untuk mengantisipasi resiko. 

Pe
tu

nj
uk

 u
nt

uk
 p

el
at

ih
:



PENDIDIKAN KEUANGAN UNTUK KELUARGA: PANDUAN PELATIH

30

Langkah 5: Diskusi, Pinjaman yang Baik VS Pinjaman yang Buruk. (15 menit)

Tanyakan kepada peserta:

-	 Pinjaman bagaimana yang baik dan yang buruk?

-	 Mengapa pinjaman itu bisa menjadi baik untuk peminjamnya?

-	 Mengapa pinjaman itu bisa menjadi buruk untuk peminjamnya?

Minta para peserta untuk menjelaskan dan mengemukakan pengalaman hidup mereka yang  berkaitan 
dengan pinjaman yang baik dan pinjaman yang buruk.

Rangkum jawaban peserta, Fasilitator bisa menambahkan jawaban peserta dengan menggunakan 
Alat Bantu Pelatihan 4.3. 

Meminjam uang dapat menjadi pengalaman yang positif. Pinjaman yang baik dapat 
membantu anda untuk memulai atau memperluas usaha, menghadapi situasi darurat 
dalam keluarga  dan meningkatkan kondisi kehidupan dengan lebih cepat. Tetapi 
mengambil pinjaman selalu memiliki resiko tidak dapat mengembalikan pinjaman. 
Jika pinjaman itu tidak terbayar dan menjadi semakin besar (terlilit hutang), ini 
merupakan pinjaman yang buruk.

Apa yang perlu diketahui sebelum melakukan pinjaman:

-	 Jumlah pengembalian pinjaman anda, termasuk pokok pinjaman, bunga dan 
biaya administrasi

-	 Sumber pendapatan dan/atau simpanan yang perlu anda miliki untuk 
mengembalikan pinjaman tersebut

-	 Aset yang anda beli dengan pinjaman tersebut akan berusia lebih lama dari 
pinjamannya  sendiri, dan dapat terus menghasilkan pendapatan untuk anda

-	 Harga yang dapat anda bebankan untuk barang yang didanai dari uang 
pinjaman harus cukup tinggi untuk membayar pinjaman dan untuk mendapatkan 
keuntungan.
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Langkah 6: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Review apa yang telah didiskusikan dalam sesi ini: 

-	 Apa yang telah anda pelajari?

-	 Apa yang dianggap menarik dan berguna untuk mengelola keuangan anda?

-	 Apa yang akan anda praktekan dalam kehidupan nyata?

Rangkuman Pokok-Pokok Kunci:

-	 Alasan prinsip mengapa orang meminjam

-	 Sumber-sumber keuangan untuk memperluas usaha

-	 Pembiayaan dari Hutang vs Modal/Equity

-	 Pinjaman yang baik dan pinjaman yang buruk
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Alat Bantu Pelatihan 4.1:  
Permainan Peran “Usaha Susu Kedelai Waty dan Febri”

Anda adalah Febri dan anda menjalankan usaha susu kedelai. Hari ini anda akan mengunjungi 
teman anda, Waty, yang juga menjual susu kedelai. Dalam pertemuan anda dengannya, anda 
mengajukan banyak pertanyaan tentang bagaimana teman anda mendanai usahanya. 

Teman anda juga ingin mengetahui bagaimana anda mendanai usaha anda. Berikut adalah cara 
bagaimana anda menjalankan dan memperluas usaha anda. 

Anda memiliki usaha susu kedelai yang anda mulai dengan modal sebesar Rp. 2,000,000  dari 
tabungan dan Rp. 1,000,000 dari pemberian pasangan anda. Meskipun usaha tersebut sangat 
kecil, anda berencana untuk melakukan perluasan usaha, tahap demi tahap. Setiap minggu, anda 
berusaha untuk menyisihkan uang senilai Rp. 500,000 di bank pedesaan terutama untuk usaha 
anda. Dengan cara itu, setiap 3 atau 4 bulan, anda memiliki uang tabungan yang cukup untuk 
membeli sesuatu yang anda butuhkan untuk memperluas usaha anda. Anda mulai membeli 
dalam jumlah besar dan variasi kacang dan gula yang lebih banyak; kemudian anda membeli 
botol sehingga anda dapat menjual dalam jumlah yang besar pada mereka yang ingin membawa 
susu kedelai pulang ke rumah. Dengan meningkatnya pendapatan anda, anda dapat menabung 
lebih banyak dan merencanakan investasi yang lebih besar dalam usaha anda. 

Anda adalah Waty dan anda memiliki usaha susu kedelai. Teman anda Febri juga menjual susu 
kedelai. Hari ini Febri akan datang mengunjungi anda. Anda ingin mengetahui bagai teman 
anda mendanai usahanya. Untuk itu anda perlu mengajukan banyak pertanyaan kepada teman 
anda tentang bagaimana dia memperluas usahanya. 

Teman anda juga ingin mengetahui bagaimana anda mendanai usaha anda. Berikut adalah cara 
bagaimana anda menjalankan dan memperluas usaha anda.

Anda memiliki usaha susu kedelai yang anda mulai dengan modal sebesar Rp. 1,000,000 dengan 
uang anda sendiri dan pinjaman dari bank senilai Rp. 2,000,000. Dengan pinjaman tersebut 
anda memiliki uang yang cukup untuk membeli lemari es kecil yang akan membantu anda 
menyimpan susu dalam waktu yang lebih lama dan menjualnya dalam keadaan dingin. Anda 
harus membayar pengeluaran mingguan anda, termasuk pengembalian pinjaman anda, tepat 
waktu setiap minggunya, tetapi hanya mampu menabung paling banyak sebesar Rp. 200,000 
setiap minggunya. Ketika anda melihat ada sebuah kios yang bisa disewakan dipasar, anda 
melihat sebuah peluang usaha yang baik. Anda memperhitungkan bahwa pendapatan anda 
akan bertambah dua kali lipat. Karenanya anda perlu menyewa kios itu segera atau kehilangan 
kesempatan, anda meminjam uang senilai Rp. 4,000,000 dari saudara ipar laki-laki anda.
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Alat Bantu Pelatihan 4.2: Kelebihan dan Kekurangan Mengambil Pinjaman atau 
Menggunakan Modal Sendiri 

Mengambil Pinjaman

•	 Mendapatkan akses sumber 
dana yang lebih besar dari 
uang yang anda miliki di 
tabungan. 

•	 Mendapatkan sumber dana 
dengan cepat untuk situasi 
darurat.

Kelebihan •	 Tidak dikenai biaya atas sumber 
dana.

•	 Bebas menggunakan uang sesuai 
dengan keinginan. 

•	 Resiko lebih kecil ketika mendanai 
usaha dengan pertumbuhan 
sedikit demi sedikit berdasarkan 
kemampuan anda berinvestasi. 

•	 Tidak berkewajiban 
mengembalikan modal yang 
digunakan. 

Menggunakan Uang Anda Sendiri

•	 Menanggung biaya pinjaman 
(bunga, biaya administrasi 
dan waktu tunggu dalam 
mengajukan pinjaman). 

•	 Bertanggung jawab untuk 
mengembalikan pinjaman 
tepat waktu, dan biaya 
pinalti jika terlambat 
membayar. 

•	 Jika pinjaman adalah 
pinjaman kelompok, 
maka harus memenuhi 
persyaratan-persyaratan 
menjadi anggota kelompok 
(menghadiri pertemuan-
pertemuan tepat waktu, dsb).

Kekurangan •	 Modal  terbatas untuk memenuhi 
kebutuhan 

•	  Usaha tumbuh dengan lambat. 

•	 Memiliki kemampuan yang 
terbatas untuk merespon 
peluang-peluang. 
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Alat Bantu Pelatihan 4.3:  
Pinjaman yang Baik dan Pinjaman yang Buruk

Pinjaman yang Baik Pinjaman yang Buruk
Penggunaan 

Pinjaman

Aset bertahan lebih lama 
dari pada jangka waktu 
pengembalian pinjaman. 
Pendapatan yang dihasilkan 
dari asset melampaui biaya 
pinjaman. 

Pembelian 
asset untuk 
usaha

Masih memiliki tunggakan setelah 
asset tidak bisa digunakan kembali 
atau rusak, atau pendapatan yang 
dihasilkan dari asset lebih kecil dari 
biaya pinjaman. 

Pinjaman digunakan untuk 
usaha yang menguntungkan 
untuk mengembalikan pinjaman 
dan menabung. Tabungan 
yang diperoleh dari sisa hasil 
usaha dapat digunakan untuk 
pengembangan usaha.

Modal kerja •	 Tidak menghasilkan cukup uang 
untuk membayar pinjaman. 

•	 Anda memiliki sumber pendanaan 
lainnya yang lebih murah. 

•	 Pinjaman datang tidak tepat 
waktu sehingga tidak dapat 
menangkap peluang dengan 
maksimal.

Kebutuhan 
dasar keluarga

Masih memiliki hutang ketika 
pinjaman sudah digunakan. Pinjaman 
tidak menghasilkan pendapatan 
untuk mengembalikan pinjaman.  

Pinjaman membantu anda 
menyelesaikan masalah dalam 
waktu cepat.

Pinjaman 
darurat

Syarat-syarat pinjaman terlalu berat 
dan tidak dapat disesuaikan dengan 
kemampuan membayar.
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Tujuan Belajar

Pada akhir sesi ini, peserta akan dapat: 

•	 Menyebutkan berbagai penyebab pinjaman bermasalah

•	 Mencari solusi untuk menghindari pinjaman bermasalah

•	 Memahami mengapa gagal bayar bisa menjadi masalah serius

Rencana Sesi (90 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah pendapat, Alasan penyebab pinjaman bermasalah (10 menit)

Langkah 2: Diskusi, pemisahan kategori penyebab pinjaman bermasalah (5 menit)

Langkah 3: Curah Pendapat, Mencari solusi untuk menghindari pinjaman bermasalah (10 menit)

Langkah 4: Studi Kasus, menghindari pinjaman bermasalah. (15 menit)

Langkah 5: Bermain peran,  pinjaman bermasalah (15 menit)

Langkah 6: Diskusi Kelompok, Dampak dan bahaya terpuruk dalam hutang (30 menit)

Langkah 7: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Bahaya Terpuruk dalam 
Hutang dan Gagal Bayar 

Sesi5
Catatan Pelatih
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Langkah 1: Curah pikiran, Alasan penyebab pinjaman bermasalah (10 menit)

Ajak peserta untuk menyebutkan alasan-alasan mengapa peminjam tidak bisa mengembalikan 
pinjamannya. Jawaban ditulis di kertas flipchart.

Berikut adalah beberapa penyebab yang mungkin:

•	 Usahanya tidak lancar

•	 Denggunakan pinjaman modal kerja untuk kebutuhan pribadi

•	 Memberikan uang kepada pasangannya untuk aktifitas sosial

•	 Kehilangan uang karena pencurian

•	 Jatuh sakit 

•	 Bencana alam

•	 Krisis ekonomi

•	 Mengalihkan uang pinjaman untuk membeli buku-buku sekolah dan seragam

•	 Mengalihkan uang pinjaman untuk kebutuhan darurat rumah tangga lainnya

•	 Praktek usaha yang beresiko seperti menjual dengan kredit

•	 Gagal melakukan pengembalian pinjaman

•	 Gagal secara rutin menyisihkan uang untuk pengembalian pinjaman
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Langkah 2: Diskusi, pemisahan kategori penyebab pinjaman bermasalah (5 menit)

Ajak peserta untuk melihat daftar alasan-alasan pinjaman bermasalah dan membedakan pinjaman 
bermasalah yang disebabkan oleh faktor dari diri sendiri (internal) dan faktor dari luar (eksternal) yang 
tidak bisa atau sulit dikendalikan oleh peminjam.  Beri tanda O untuk faktor internal dan tanda X untuk 
faktor eksternal.

Langkah 3: Curah Pendapat, Mencari solusi untuk menghindari pinjaman bermasalah (10 
menit)

Ajak peserta bercurah pendapat untuk mencari solusi pinjaman bermasalah secara internal dan 
eksternal. Tulis jawaban di kertas plano.

Langkah 4: Kuis Kelompok, menghindari pinjaman bermasalah. (15 menit)

Peserta masih dalam kelompok yang sama dan akan mendapatkan 4 kartu soal dengan tiga pilihan 
jawaban (Alat Bantu Pelatihan 5.1). Setiap kelompok berdiskusi selama 5 menit untuk menentukan 
jawaban paling tepat. Tanyakan jawaban dari masing-masing kelompok dan tuliskan di tabel . Jika 
jawaban benar, mendapat nilai 10 dan jika salah mendapat nilai 0. Diskusikan jawaban-jawaban dengan 
kelompok.
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Alat Bantu Pelatihan 5.1

Situasi Masalah 1

Masalah: Benny meminjam Rp. 4,000,000,- untuk membeli lemari es bekas untuk usaha susu 
kedelainya dengan harga Rp. 2,000,000,- Rencana awal dia akan menggunakan sisanya senilai 
Rp. 2,000,000,- untuk membeli kedelai dalam jumlah yang besar, sehingga menghasilkan cukup 
uang untuk mengembalikan pinjamannya. Namun Benny meminjamkan uangnya kepada 
temannya, Amalia, yang telah berhasil meyakinkan Benny untuk meminjamkan uangnya sebesar  
Rp 2.000,000,-.  Amalia berjanji akan mengembalikan pinjaman tersebut sebelum pinjaman 
Benny yang pertama jatuh tempo, namun Amalia menghilang dengan uang yang dipinjamnya. 

Apa yang seharusnya Benny lakukan dengan permintaan pinjaman Amalia tersebut?

Opsi 1: Memberikan pinjaman uang kepada Amalia dengan jaminan barang dengan nilai yang 
lebih besar (contoh: kalung emas)

Opsi 2: Menolak permintaan dan membiarkan Amalia marah kepadanya 

Opsi 3: Memberikan pinjaman kepada Amalia setengah dari nilai pinjaman yang diminta dan 
menginvestasikan sisanya senilai Rp. 1,000,000,- untuk mengembalikan pinjamannya

Situasi Masalah 2

Masalah: Camelia meminjam Rp. 400,000,- untuk bibit dan pupuk kebun sayurannya. Tanaman 
tumbuh dengan subur dan lebat, sehingga Camelia sangat bersemangat untuk meminjam uang 
lagi. Dari hasil pinjamannya tersebut, dia membeli pakaian untuk dirinya dan mainan untuk 
anak (laki-laki) nya. Tetapi   ketika dia akan membayar pinjamannya pada akhir bulan, dia hanya 
memiliki setengah dari angsuran yang di perlukan.  Apa yang seharusnya Camelia lakukan?

Opsi 1: Sisihkan uang senilai pengembalian pinjamannya sebelum membeli hadiah.

Opsi 2: Tetap melakukan pembelian pakaian dan merencanakan untuk meminjam kekurangannya 
dari saudaranya.

Opsi 3: Mengambil pinjaman yang lebih besar sehingga ia bisa melakukan keduanya yaitu 
memulai usahanya dan membeli pakaian dan mainan

Masalah Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4

1

2

3

4

jawab score jawab score jawab score jawab score

Pelatih harus menggambarkan tabel seperti ini:
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Langkah 5: Bermain peran,  pinjaman bermasalah (15 menit)

Katakan kepada para peserta bahwa mereka akan melihat permainan peran singkat (lihat alat bantu 
pelatihan no. 5.2),   pilih 3 orang  peserta untuk bermain peran. 

Setelah permainan peran, ucapkan terima kasih kepada para pemain dan diskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut:

•	 Apa yang dilakukan oleh Dona? (meminjam dari 3 sumber yang berbeda)

•	 Mengapa Dona meminjam dari banyak sumber pinjaman? (Dia meminjam untuk membayar hutang 
yang lainnya) 

•	 Bagaimana Dona berpikir tentang  berbagai sumber pinjaman yang dia harapkan akan memberikan 
pinjaman kepadanya? (Dona berpikir bahwa dia akan dapat meminjam dari siapapun dengan 
mudah dan tidak ada seorangpun dari para pemberi pinjaman tersebut yang akan peduli jika dia 
meminjam ke orang yang lain pada saat yang sama.)

Situasi Masalah 3:

Masalah: Ahmad memiliki pinjaman dari BPR untuk menjalankan sebuah toko kecil. Usahanya 
masih kecil namun lancar dan dia selalu dapat membayar pinjamannya tepat waktu. Tetapi 
ketika anak laki-lakinya terluka dalam sebuah kecelakaan, dia mengambil pinjaman darurat 
dari BPR tersebut untuk membayar tagihan kesehatan. Kemudian karena anaknya masih sakit, 
dia menutup toko untuk menjaga anaknya. Akhirnya dia tidak dapat membayar kembali kedua 
pinjaman tersebut

Apa yang seharusnya Ahmad lakukan?

Opsi 1: Mencari orang lain untuk merawat anak laki-lakinya sehingga ia tetap bisa membuka 
toko.

Opsi 2: Menjual sesuatu yang berharga (contoh: perhiasan, televisi) untuk membayar tagihan 
kesehatan daripada mengambil pinjaman lagi.

Opsi 3: Meningkatkan harga jual di tokonya dua kali lipat untuk meningkatkan pendapatan dan 
membayar tagihan kesehatan

Situasi Masalah 4:

Donita jatuh sakit dan harus tetap di tempat tidur untuk beberapa minggu. Dia mengambil 
pinjaman dari lembaga keuangan mikro untuk membayar biaya pengobatan dan dokter. Pada 
saat yang sama, karena dia tidak dapat bekerja di pabrik bata, dia tidak mempunyai penghasilan 
sehingga tidak dapat mengembalikan pinjamannya. Ketika dia bisa bekerja kembali, ternyata 
Donita memiliki banyak hutang karena biaya-biaya bunga dan denda. Sekarang dia berada 
dalam posisi yang sangat lemah dan takut. Apa yang harus dilakukan Donita? Apakah dia harus 
meminta anak-anaknya untuk bekerja dengannya di pabrik bata atau bagaimana?

Opsi 1: Meminta bantuan kepada anggota keluarga untuk membayar pinjaman dan menghindari 
bunga denda selama dia sakit.

Opsi 2: Bekerja lebih keras sehingga bisa menyimpan sedikit demi sedikit dari penghasilannya 
setiap minggu dengan jumlah melebihi kebutuhan pembayaran angsuran.

Opsi 3: Mengambil pinjaman baru untuk mengembalikan pinjaman yang pertama  
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•	 Bagaimana suami Dona mendukungnya? (Suami Dona tidak memegang janjinya dan sepertinya 
dia  tidak bertanggung jawab)

•	 Menurut Anda, apa yang akan terjadi terhadap Dona? (Suatu saat Dona akan mengalami gagal 
bayar dari salah satu pinjamannya.  Kelompoknya akan meminta dia untuk pergi, atau datang ke 
rumahnya untuk mengambil jaminan atas pinjaman yang gagal bayar. Dona akan dikenal sebagai 
peminjam yang buruk dan kehilangan kepercayaan untuk meminjam di waktu yang akan datang)

Langkah 6: Diskusi Kelompok, Dampak dan bahaya terpuruk dalam hutang (30 menit)

Bagi peserta pelatihan menjadi 3 kelompok.   Setiap kelompok akan diberikan satu set  puzzle (Alat 
Bantu  Pelatihan 5.3) yang terdiri dari 4 gambar yang menceritakan  situasi masing – masing sebagai 
berikut : 

1.	 Anggota Kelompok  Peminjam Dona yang mencoba untuk memutuskan tindakan apa yang akan 
dilakukan tentang kegagalan pinjamannya.

2.	 Perlakuan keluarga besar Dona (saudara, saudara ipar, paman, dll) yang telah berulang kali telah  
meminjamkan uang untuk Dona dan Fauzan ketika mereka tidak dapat membayar pinjaman.

3.	 Sikap para Kreditur barang ketika Dona tidak dapat melunasi pinjamannya dari berbagai toko 
kredit. 

Setiap kelompok menyusun puzzle sesuai urutan cerita di kertas plano dan mendiskusikannya selama 
10 menit kemudian mempresentasikannya maksimal 3 menit.

Setelah presentasi kelompok, sampaikankan bahwa: “gagal bayar menyebabkan banyak konsekuensi 
negatif”. Bangun curah pendapat “apa yang harus dilakukan sejak awal untuk menghindari gagal 
bayar?” 

Rangkum ide-ide dari para peserta. Tambahkan pokok-pokok berikut ini apabila belum disebutkan:

•	 Meminjam uang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan membayar

•	 Menunda pembelian barang-barang konsumtif sampai uang terkumpul 

•	 Menggunakan pinjaman sesuai dengan peruntukan

•	 Menabung untuk antisipasi resiko gagal bayar

•	 Upayakan tidak meminjam sebelum pinjaman lainnya lunas

Tanyakan “apa yang harus dilakukan ketika gagal bayar terjadi ?” 

Rangkum ide-ide dari para peserta. Tambahkan pokok-pokok berikut ini apabila belum disebutkan. 

•	 Jika anda tidak dapat membayar, sampaikan dengan jujur kepada pemberi pinjaman tentang 
masalah yang dihadapi untuk memperoleh penjadwalan ulang kredit

•	 Minta saran tentang bagaimana membayar pinjamannya dari pemberi pinjaman, teman-teman 
dan keluarga.

•	 Potong beberapa biaya-biaya untuk membayar hutang anda

•	 Pertimbangkan untuk meningkatkan praktek usaha anda untuk menjual lebih banyak produk dan 
jasa. 
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Alat Bantu Pelatihan 5.2: Kisah Tiga Peminjam 

Fauzan:	 Hai, Dona, bukankan hari ini adalah hari dimana aplikasimu di Bank akan disetujui?

Dona:		 Ya, komite kredit akan bertemu pagi ini pada pukul 1:00. namun saya 
	 Tidak khawatir, karena kita hanya mengajukan Rp. 2,000,000, lebih sedikit dari yang kita 

minta sebelumnya.

Fauzan:	 Tapi Dona, bagaimana kamu hanya meminjam Rp. 2,000,000? Apakah  kamu sudah lupa 
kalau minggu depan pembayan kita kepada BRI Akan jatuh tempo?		

Dona:	 Fauzan, kamu mengatakan bahwa kamu akan mendapatkan uang untuk pembayaran 
itu!

Fauzan:	 Saya tahu, tapi saya tidak mendapatkannya. Kamu harus meminjam sekurangnya Rp. 
4,000,000 kepada Bank.

Dona:	 Ahg! Saya tidak akan mampu membayar pinjaman sebesar itu! 

Fauzan:	 Jangan terlalu khawatir! Saya akan memberikan uang yang kamu butuhkan nanti. Saya 
harus pergi. Sampai bertemu!

Pada pertemuan Dona di Bank: Dona dan Dyah masuk

Dona:	 Hai teman. Pinjami saya Rp. 100,000 agar saya bisa melakukan pembayaran hari ini, 
ok?

Dyah:	 (dengan nada jengkel) Oh, yah, Dona. Pasti. Ini untuk kedua kalinya anda meminta saya 
untuk pembayaran kamu. Dan kamu belum pernah membayar kembali uang sebesar 
Rp. 100,000 yang pertama yang saya pinjamkan kepadamu!

Dona:	 Jangan khawatir! Saya akan membayarmu. Hari ini saya akan mendapatkan uang dari 
BPR dan akan langsung saya berikan padamu. 

Dyah:	 Kamu meminjam dari BPR?

Dona:	 Ya, saya perlu meminjam dari BPR karena beberapa hari ini penjualan kurang bagus 
dan saya memiliki banyak hutang. Mengapa kamu tidak datang siang ini dengan saya? 
Ayo bangun! Kamu bisa mendapatkan pinjaman yang lebih besar disana!

Dyah:	 Saya tidak tahu. Akan saya pikirkan tentang itu. 

Dona:	 Jangan bodoh. Ambil pinjaman itu. Pinjamannya mudah. Itu yang saya lakukan 
mengambil uang itu untuk membayarmu. Maka nanti kamu akan mendapatkan 
semua  uang yang kamu perlukan. Saya akan datang ketempatmu pada pukul 1 . Jadi  
bersiaplah. 

Langkah 7: Rangkuman sesi (5 menit)

Review apa yang telah didiskusikan dalam sesi ini: 

•	 Apa yang telah anda pelajari?

•	 Apa yang dianggap menarik dan berguna untuk mengelola keuangan anda?

•	 Apa yang akan anda praktekan dalam kehidupan nyata?
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Alat Bantu Pelatihan 5.3: Puzzle Dampak Gagal Bayar
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Dampak Gagal Bayar dalam Keluarga
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Dampak Gagal Bayar kepada Toko Kredit
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Tujuan Belajar

Pada akhir sesi, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Menyebutkan jenis-jenis simpanan yang tersedia di masyarakat

•	 Mengetahui kelebihan dan kekurangan jenis-jenis simpanan

•	 Memamahi karakteristik layanan simpanan yang mempengaruhi pilihan mereka 

•	 Memahami jenis-jenis produk simpanan 

•	 Sesuaikan antara sasaran mereka dengan produk simpanan khusus

Rencana Sesi (90 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah Pendapat, Cara-cara menyimpan Uang/Harta. (10menit)

Langkah 2: Diskusi Kelompok, Kelebihan dan Kekurangan dalam cara Menyimpan (30 menit)

Langkah 3: Curah Pendapat, Tingkat Risiko dalam Cara Menyimpan (10 menit)

Langkah 4: Curah Pendapat, Pertimbangan dalam Pemilihan Bank Tertentu (10 menit)

Langkah 5: Diskusi, Karakteristik Produk Simpanan (10 menit)

Langkah 6: Kuis, Memilih Jenis Simpanan (10 menit)

Membandingkan  
Layanan Simpanan 

Sesi6
Catatan Pelatih
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Langkah 7: Curah Pendapat, Jenis Simpanan yang sesuai dengan Sasaran Keuangan (5 menit)

Langkah 8: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Langkah 1: Curah Pendapat, Cara-cara menyimpan Uang/Harta. (10menit)

Tanyakan: Bagaimana cara orang-orang di kota atau desa menyimpan harta bendanya? 

Ajak peserta untuk menulis di kertas metaplan dan minta peserta untuk mengelompokkan ke dalam 4 
kategori jenis layanan simpanan yaitu bank, non bank, Kelompok Swadaya Masyarakat dan menyimpan 
di rumah. 

Upayakan peserta mengatakan berbagai cara menyimpan termasuk menyimpan dalam bentuk benda 
di rumah, perhiasan, ternak, di kelompok menabung, lembaga keuangan mikro atau di bank.

Tempel metaplan ke dalam contoh tabel di bawah ini: 

Layanan Simpanan

Bank 

Non Bank

Kelompok Swadaya 
Masyarakat

Rumah

Contoh

Langkah 2: Diskusi Kelompok, Kelebihan dan Kekurangan dalam cara Menyimpan (30 menit)

Bagi peserta menjadi 4 kelompok dan setiap kelompok membahas kelebihan dan kekurangan cara 
menyimpan berdasarkan kategori di atas, yaitu

•	 Kelompok 1 membahas layanan simpanan Bank (misalnya BRI, BPR)

•	 Kelompok 2 membahas layanan simpanan Non Bank (misalnya BMT, koperasi, CU, pegadaian)

• 	 Kelompok 3 membahas layanan simpanan Kelompok Swadaya Masyarakat (misalnya Arisan, 
menabung di sekolah) dan 

•	 Kelompok 4 membahas layanan simpanan di rumah (misalnya celengan, perhiasan, ternak, tanah)

Setiap kelompok berdiskusi selama 5 menit dan mempresentasikannya selama 2 menit.

Pelatih dapat menambahkan beberapa pokok (Lihat Alat Bantu Pelatihan 6.1).

Langkah 3: Curah Pendapat, Tingkat Risiko dalam Cara Menyimpan (10 menit)

Ajak peserta untuk menempelkan stiker sesuai dengan pilihan risiko layanan simpanan untuk yang 
paling aman (stiker hijau) dan yang paling berisiko (stiker merah) pada kolom “Risiko” di bawah ini.
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Layanan Simpanan

Bank 

Non Bank

Kelompok Swadaya 
Masyarakat

Rumah

Contoh Risiko

Langkah 4: Curah Pendapat, Pertimbangan dalam Pemilihan Bank Tertentu (10 menit)

Berdasarkan pilihan langkah 3 yaitu risiko layanan paling aman adalah “Bank”, selanjutnya diskusikan 
pertimbangan-pertimbangan apa yang mendasari untuk memilih bank tertentu?

Rangkum ide-ide dari para peserta. Tambahkan pokok-pokok berikut ini apabila belum disebutkan. 

Karakteristik yang harus dipertimbangkan ketika memilih layanan simpanan
•	 Akses
•	 Nyaman
•	 Fasilitas tambahan misal jaringan ATM, hadiah/undian dll.
•	 Persyaratan pembukaan simpanan
•	 Keamanan
•	 Dijamin LPS
•	 Bunga yang didapat dari simpanan
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Langkah 5: Diskusi, Karakteristik Produk Simpanan (10 menit)

Tanyakan kepada peserta produk-produk simpanan di bank yang mereka miliki selanjutnya tulis di 
kertas plano. Gali karakterisitik tiap produk simpanan tersebut terkait jumlah setoran/pengambilan, 
akses terhadap simpanan (waktu setoran/pengambilan), bunga, penggunaannya dan syarat & 
ketentuan lain. 

Ajak peserta untuk mengkategorikan jawaban tersebut menjadi 3 kategori yaitu tabungan harian, 
tabungan berjangka dan deposito. Lihat alat bantu pelatihan 6.2 sebagai contoh produk-produk 
simpanan yang umum ditawarkan oleh bank. 

Langkah 6: Kuis, Memilih Jenis Simpanan (10 menit)

Ajak peserta untuk bermain kuis dengan membacakan skenario pada alat bantu 6.3. Minta peserta 
untuk menjawab masing-masing skenario dengan jawaban jenis simpanan yang tepat sesuai sasaran 
menabungnya. 
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Skenario 1
Jawaban: Tabungan Berjangka

Skenario 2
Jawaban: Tabungan Harian, akan memungkinkan dia untuk melakukan penyetoran 
dalam jumlah kecil kapan saja ia bisa dan menarik uang tersebut kapan dibutuhkan. 
Mengingat dia tidak tahu kapan ia perlu menarik tabungannya untuk keadaaan 
darurat, dia mungkin tidak ingin adanya akses yang melarang yang memungkinkan ia 
membayar denda/pinalti jika ia mencairkan uangnya sebelum periode kontraknya. 

Skenario 3
Jawaban: Deposito, mengingat Reti tidak berencana untuk menggunakan uangnya 
selama dua tahun, rekening deposito angka memberikan bunga tertinggi dan 
menjaga uangnya karena godaan untuk menghabiskan uang tersebut untuk 
keperluan lain karena akan ada pinalti untuk pencairan yang dilakukan lebih awal. 

Skenario 4
Jawaban: Tabungan Harian
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Langkah 7: Curah Pendapat, Jenis Simpanan yang sesuai dengan Sasaran Keuangan (5 menit)

Minta para peserta untuk melihat sasaran keuangan mereka yang telah dibuat pada sesi 2. Minta 
mereka untuk memilih produk simpanan mana yang paling sesuai dengan sasaran keuangan mereka. 
Mengapa?

Tanyakan kepada beberapa peserta hasil jawaban tersebut.

Diskusikan dengan para peserta di dalam keluarga siapa yang bertanggung jawab untuk menabung, 
dan siapa yang berhak untuk menarik tabungan. Apakah mereka lebih menyukai tabungan keluarga 
atau tabungan perorangan untuk suami dan istri? Sampaikan bahwa pada beberapa bank/lembaga 
keuangan mikro memungkikan mereka untuk memiliki tabungan untuk anak-anak. Tabungan ini akan 
sangat membantu, karena anak-anak akan belajar untuk menabung sejak usia dini dan menikmati 
manfaatnya dalam kehidupan kemudian. 

Langkah 8: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Kaji kembali apa yang telah kita diskusikan dan gali selama sesi ini.  

w Apa yang telah kamu pelajari dalam sesi ini?

w Apa yang menarik dan bermanfaat bagi anda untuk pengelolaan keuangan anda?

w Apa yang akan anda praktekkan?

Rangkum Pokok-pokok kunci:

w	Cara-cara orang menabung: dengan bank, LKM, Kelompok Swadaya Masyarakat dirumah atau 
dalam bentuk non-tunai 

w Pro dan kontra atas setiap layanan tabungan 

w Fitur-fitur yang harus dipertimbangkan ketika memilih layanan tabungan

w Berbagai jenis produk tabungan yang sesuai dengan sasaran menabung
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Alat Bantu Pelatihan 6.1:  
Kelebihan dan Kekurangan berbagai Jenis Layanan Simpanan 

Layanan Tabungan

Bank 

Kelebihan Kekurangan

-	 Pilihan teraman
-	 Sedikit godaan untuk 

mencairkan dan 
menggunakan uang 

-	 Mendapatkan bunga
-	 Akses untuk produk 

tabungan yang lebih luas
-	 Membantu untuk mengelola 

uang 
-	 Dijamin LPS
-	 Ada hadiah/undian

-	 Remunerasi rendah 
-	 Syarat minimum deposit untuk 

membuka rekening dapat 
menjadi kendala 

-	 Akan dikenakan biaya 
administrasi

-	 Ada antrian
-	 Jarak menjadi kendala
-	 Akses terbatas untuk mereka 

yang tidak dapat membaca atau 
menulis

-	 Ada jumlah minimum disisakan 
saat penutupan rekening. 

Non Bank -	 Dapat memberikan deviden/
Sisa Hasil Usaha (SHU)

-	 Aturan lebih fleksible
-	 Beberapat terdapat layanan 

non keuangan
-	 Beberapa mempunyai misi 

sosial
-	 Jarak relatif dekat dengan 

komunitas

-	 Tidak dijamin LPS
-	 Bunga relatif rendah
-	 Dana dapat disalahgunakan 

pengurus

Kelompok 
Swadaya 
Masyarakat

-	 Akses mudah dan dekat
-	 Syarat dan ketentuan 

fleksible
-	 Meningkatkan silaturahim 

-	 Tidak dijamin LPS
-	 Dana dapat disalahgunakan 

pengurus
-	 Ada ketergantungan pada 

kelompok/pengurus

Di rumah Tunai
-	 Akses mudah
-	 Tidak ada biaya administrasi

Non Tunai
-	 Nilai dapat bertambah 

sepanjang waktu
-	 Harus dijual terlebih dahulu 

untuk mendapatkan dana 
tunai

-	 Godaan menggunakan 
berkurang

Tunai
-	 Tidak aman
-	 Mudah tergoda menggunakan

Non Tunai
-	 Sulit untuk dicairkan untuk 

keperluan darurat 
-	 Nilai dapat berkurang sepanjang 

waktu 
-	 Risiko kecurian atau kematian 

(untuk binatang)
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Alat Bantu pelatihan 6.2:  
Produk Simpanan di Bank 

Jenis Produk 
Tabungan

Tabungan Harian

Bagaimana Cara Kerjanya Kegunaan

-	 Jumlah, waktu setoran dan 
penarikan fleksible

-	 Bunga relatif kecil 

-	 Darurat dan kebutuhan yang 
tidak terduga

Tabungan 
Berjangka

-	 Jumlah, waktu setoran 
dan penarikan simpanan 
ditetapkan sesuai 
kesepakatan.

-	 Akan dikenakan pinalti jika 
dicairkan lebih awal

-	 Bunga biasanya dibayar 
lebih tinggi daripada 
rekening tabungan  harian

-	 Dapat dijadikan jaminan 
pinjaman. 

-	 Biasanya untuk kebutuhan 
jangka waktu tertentu

-	 Kebutuhan yang sudah 
diketahui

Deposito -	 Disetor sekali di awal 
kontrak

-	 Jumlah tetap untuk jangka 
waktu dan tingkat bunga 
yang telah ditentukan

-	 Akan dikenakan pinalti jika 
dicairkan lebih awal 

-	 Mensyaratkan minimum 
deposito 

-	 Tidak fleksibel 
-	 Memperoleh bunga yang 

lebih tinggi daripada 
rekening tabungan harian/
berjangka

-	 Kebutuhan dalam jumlah besar 
yang sudah diketahui dan 
investasi.



57

Alat Bantu pelatihan 6.3:  
Menyesuaikan Sasaran Tabungan dengan Produk Simpanan 

Skenario 1

Irfan ingin menabung untuk acara pernikahannya tahun depan. Dia hampir tidak memiliki 
tabungan saat ini, tetapi jika ia menyisihkan senilai Rp. 600,000 setiap bulan selama satu tahun, 
dia akan mendapatkan jumlah yang cukup untuk pernikahannya. Sehingga tidak akan tergoda 
untuk masuk dalam tabungan ini untuk hal lain. 

Skenario 2

Early baru saja menyelesaikan sesi tabungan untuk situasi darurat. Saat ini dia menetapkan 
untuk menabung setiap bulannya, bahkan meskipun dia hanya akan menabung dalam jumlah 
kecil. Dia tidak untuk apa uang tersebut sekarang, tetap dia tidak ingin terjadi kejadian sakit atau 
kecelakaan yang tidak diharapkan akan mengacaukan keluarganya. 

Skenario 3

Reti baru saja menerima Rp. 1,000,000 dari anak laki-lakinya yang bekerja di Jakarta. Dia bisa 
menghabiskan uang ini untuk berbagai hal yang penting, tetapi dia sangat ingin menyisihkannya 
untuk pendidikan anak perempuannya ke universitas dua tahun lagi, dia tahu dia akan 
membutuhkan banyak uang. 

Skenario 4

Tauvik membutuhkan tempat untuk menabung sebagian dari pendapatannya dari penjualan 
buah. Dia perlu menabung sehingga dia dapat memperluas usahanya kelak. Dia ingin dapat 
menabung setiap minggunya untuk membeli lebih banyak jenis buah-buahan. 
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Tujuan Belajar

Pada akhir sesi ini, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Menyebutkan tentang pentingnya anggaran keluarga

•	 Memperoleh pengalaman menyusun anggaran keluarga

•	 Menyebutkan cara-cara untuk meningkatkan pengelolaan keuangan mereka melalui anggaran 
keluarga

Rencana Sesi (90 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah Pendapat, Pengertian Anggaran (10 menit)

Langkah 2: Latihan, Studi kasus menyusun Anggaran (15 menit)

Langkah 3: Latihan, Membuat Anggaran Keluarga (45 menit) 

Langkah 4: Diskusi, Cara meningkatkan pengelolaan  keuangan melalui anggaran (10 menit)

Langkah 5: Curah Pendapat, Manfaat Membuat Anggaran dan Pembelajaran (10 menit)

Menyusun Anggaran 
untuk Keluarga 

Sesi7
Catatan Pelatih
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Langkah 1: Curah Pendapat, Pengertian Anggaran (10 menit)

Tanyakan: “Apa itu anggaran?”. Tulis jawaban peserta di kertas plano. Selanjutnya, tanyakan “Apakah 
ada yang pernah menyusun anggaran?” Jika ya, ajak peserta untuk berbagi pengalaman dengan 
peserta yang lainnya mengenai  anggaran berdasarkan sudut pandang mereka dan  rangkum. Dalam 
setiap anggaran akan selalu terdapat : sasaran anggaran, sumber pendapatan, pengeluaran dan 
saldo.

Jelaskan pengertian Anggaran: anggaran adalah rencana yang menggambarkan apa yang akan anda 
lakukan terhadap uang anda.  Anggaran keluarga yang baik dapat membantu memenuhi kebutuhan 
dan menabung untuk memenuhi keinginan dalam kehidupan.

Langkah 2: Latihan, Studi kasus menyusun Anggaran (15 menit)

Ajak peserta untuk membayangkan bahwa anak mereka akan menikah bulan depan, sehingga mereka 
harus membuat anggaran untuk pernikahan tersebut sekarang.

Tanyakan: Informasi apa yang dibutuhkan untuk menyusun anggaran tersebut? Tuliskan setiap 
informasi  yang dibutuhkan di kertas metaplan dan ajak peserta untuk menyusun kertas tersebut 
menjadi daftar anggaran dengan tahapan sebagai berikut:

1.	 Kaji sasaran keuangan (misalnya berapa banyak jumlah tamu yang akan diundang? Apakah 
pernikahan akan dilakukan di gedung atau dirumah?  Apakah dengan pesta yang mewah atau 
sederhana?) 

2.	 Perkirakan sumber dan jumlah pendapatan (misalnya dari Tabungan, bantuan keluarga dan 
sumbangan dari undangan)

3.	 Perkirakan daftar pengeluaran dan jumlah biayanya (misalnya biaya pelaminan, sewa tempat, 
makanan, hiburan dan sebagainya)

4.	 Pastikan bahwa pendapatan lebih besar dibandingkan pengeluaran (Jumlah pendapatan dikurangi 
jumlah pengeluaran)

5.	 Putuskan berapa banyak yang ingin anda tabung

6.	 Kaji ulang anggaran dan sesuaikan dengan kebutuhan 

Langkah-langkah untuk menyusun anggaran keluarga
1.	 Pastikan sasaran-sasaran keuangan anda 
2.	 Perkirakan jumlah pendapatan dari berbagai sumber yang berbeda
3.	 Buat daftar pengeluaran dan jumlah yang dibutuhkan
4.	 Pastikan bahwa pendapatan lebih besar dari pada pengeluaranan 
5.	 Putuskan berapa banyak yang ingin anda tabung
6.	 Kaji ulang anggaran dan sesuaikan dengan kebutuhan Pe

tu
nj

uk
 u

nt
uk

 p
el

at
ih

:



PENDIDIKAN KEUANGAN UNTUK KELUARGA: PANDUAN PELATIH

60

Langkah 3: Latihan, Membuat Anggaran Keluarga (45 menit) 

Ajak peserta untuk berlatih menyusun anggaran keluarga  dengan  Asumsi soal latihan : membuat 
anggaran untuk 2 bulan,   pendapatan berjumlah Rp. 3.5 juta terdiri dari gaji sebesar  Rp. 2 juta 
perbulan dan dari warung sekitar Rp. 1,5  juta perbulan.  

Lakukan curah pendapat untuk membuat daftar pengeluaran dan jumlah yang dibutuhan, susun 
daftar tersebut di kertas metaplan dan tempelkan di flipchart.   Lakukan perhitungan anggaran sesuai 
dengan 6 langkah menyusun anggaran tersebut. 

Contoh anggaran Keluarga:

Rincian	 Bulan ke 1	 Bulan ke 2

Pendapatan 		

1.	 Gaji 	  2.000.000	  2.000.000

2.	 Warung	 1.500.000	 1.500.000

3.	 .......................		

Jumlah Pendapatan	 3.500.000	 3.500.000

Pengeluaran		

1.	 Kebutuhan makanan	 1.500.000	 1.500.000

2.	 Sekolah anak-anak	 750.000	 750.000

3.	 Listrik, air & telepon	 100.000	 100.000

4.	 Transport	 300.000	 300.000

5.	 Bayar hutang	 250.000	 250.000

6.	 ........................		

7.	 ........................		

Jumlah Pengeluaran	 2.900.000	 2.900.000

Tabungan	 600.000	 600.000

Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika menyusun anggaran:

•	 Pendapatan

1.	 Pastikan sumber-sumber pendapatan keluarga dan cantumkan pada baris dibawah “pendapatan”.  
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima (penerimaan) setelah dikurangi biaya –biaya 
yang berkaitan dengan penerimaan tersebut.  .

2.	 Pendapatan bisa diperoleh dari beberapa sumber dengan asumsi 1 bulan dalam satu periode, 
tulislah pada baris yang tepat didalam lembar kerja.  

•	 Pengeluaran

3.	 Catat setiap pengeluaran dalam satu bulan, misalnya: kebutuhan makanan, membayar listrik 
dan air, biaya sekolah, pembayaran hutang, kebutuhan, pengeluaran pilihan, darurat dan 
sebagainya. 

4.	 Perkirakan pengeluaran setiap kategori dalam setiap bulannya. Beberapa pengeluaran 
mungkin akan dilakukan hanya satu kali dalam setahun atau setiap kuartal. Jika anda memiliki 
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pengeluaran yang tidak tetap seperti ini,  hitung total pengeluaran dalam satu tahun dan bagi 
menjadi 12 (lihat alat bantu pelatihan 17).

Bagikan alat bantu pelatihan 7.1. Anggaran keluargaku  dan ajak peserta untuk membuat anggaran 
keluarga mereka masing-masing selama 20 menit. Pastikan bahwa peserta mencantumkan seluruh 
pendapatan dan seimbang antara pendapatan, pengeluaran dan juga tabungan. 

Langkah 4: Diskusi, Cara meningkatkan pengelolaan  keuangan melalui anggaran (10 menit)

Ketika selesai, minta beberapa peserta untuk mengemukan pendapat mereka dan berikan umpan 
balik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

•	 Bagaimana perasaan anda setelah membuat anggaran 

•	 Bagaimana cara memperkirakan pendapatan?

•	 Bagaimana cara memperkirakan pengeluaran

•	 Apa yang sebaiknya dilakukan agar bisa menabung lebih besar dibandingkan periode 
sebelumnya?

Langkah 5: Curah Pendapat, Manfaat Membuat Anggaran dan Pembelajaran (10 menit)

Sampaikan manfaat menyusun anggaran:

•	 Membuat keputusan tentang pengeluaran dan tabungan menjadi lebih mudah

•	 Mendorong lebih hari-hati ketika mengeluarkan uang 

•	 Mendorong disiplin menabung

•	 Jika diikuti, akan membantu mencapai sasaran keuangan

•	 Membantu melakukan pengawasan keuangan

Mengkaji apa yang telah didiskusikan dan digali selama sesi.  

•	 Apa yang telah dipelajari dalam sesi ini?

•	 Apa hal-hal yang menarik dan bermanfaat bagi pengelolaan keuangan ?

•	 Apa ha-hal yang akan dipraktekkan dalam kehidupan nyata?

Rangkuman pokok-pokok kunci berikut:

•	 Pentingnya anggaran 

•	 Langkah-langkah untuk menyusun anggaran 

•	 Manfaat membuat anggaran keluarga 

•	 Apa yang sebaiknya dilakukan supaya bisa menabung lebih besar?
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Alat Bantu Pelatihan 7.1:  
Anggaran Keluarga Ku

Kelompk Bulan 1

Pendapatan

Total 
Pendapatan:

Pengeluaran

Total 
Pengeluaran:

Tabungan

Anggaran Keluarga Ku
01 Januari – 30 Juni, 2012

Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6
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Alat Bantu Pelatihan 7.2: Lembar Kerja untuk Pendapatan & Pengeluaran Tidak 
Tetap: Membuat Perkiraan Bulanan

PENGELUARAN TIDAK TETAP 

Pengeluaran Berapa kali 
dibayarkan

Biaya 
dalam 

setahun

Biaya per 
pembayaran

Monthly Cost 
(Jumlah dalam setahun dibagi 

12)

PENDAPATAN TIDAK TETAP 

Pendapatan Berapa Kali 
menerima

Jumlah 
dalam 

Setahun

Jumlah Pendapatan Bulanan 
(Jumlah dalam setahun dibagi 

12)
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Tujuan Belajar

Pada Akhir sesi, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Mengetahui cara-cara untuk memotong pengeluaran.

•	 Menyebutkan berbagai cara  untuk menjawab kesulitan untuk tetap pada anggaran

Rencana Sesi: 90 menit

Langkah-langkah:

Langkah 1: Curah Pendapat, Menyusun daftar pengeluaran harian  (15 menit)

Langkah 2: Diskusi Kelompok, mencari cara-cara untuk mengatasi kesulitan untuk tetap pada anggaran 
(30 menit)

Langkah 3: Studi Kasus, Cerita Felisia dan Cerita Abdul  (20 menit)

Langkah 4: Diskusi, Bagaimana untuk tetap pada anggaran (20 menit)

Langkah 5: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Tetaplah Pada  
Anggaran Anda

Sesi8
Catatan Pelatih
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Langkah 1: Curah Pendapat, Menyusun daftar pengeluaran harian  (15 menit)

Minta peserta untuk menyusun daftar pengeluaran harian. Berikan mereka waktu dua menit untuk 
menyelesaikannya. Ketika telah selesai, minta salah satu peserta dengan daftar yang lebih panjang 
untuk berbagi dengan peserta lainnya yang memiliki daftar yang lebih pendek. Tanyakan “Mengapa 
kedua daftar tersebut sangat berbeda?”

Jika anda harus tetap pada anggaran anda, “apa yang dapat anda lakukan dengan pengeluaran 
harian anda?” Tulis jawaban peserta di kertas plano.

Rangkum ide-ide dari para peserta. Tambahkan pokok-pokok berikut ini apabila belum disebutkan. 

Cara-cara untuk memotong pengeluaran:

•	 Konsumsi lebih sedikit yang tidak penting (makanan ringan) 
•	 Pengeluaran lebih sedikit untuk pesta dan perayaan
•	 Cukup menabung untuk membeli kebutuhan yang lebih besar dengan biaya 

yang lebih kecil
•	 Merencanakan didepan untuk membeli keperluan ketika harganya rendah
•	 Lebih sedikit membeli dengan cara kredit
•	 Membawa lebih sedikit uang atau menyimpan uang ditempat yang aman; tidak 

akan ada godaan untuk membelanjakannya.
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Ajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.	 Hal-hal apa yang membuat rencana pengeluaran anda sering terganggu? (Misalnya pendapatan 
hanya mampu menutupi biaya kebutuhan yang paling dasar dan tidak ada yang tersisa untuk 
membayar hutang atau menabung; tekanan dari pasangan mengarah pada pengeluaran yang tidak 
terencana)

2.	 Apa yang membuat anggaran berubah?

Rangkum jawaban peserta di kertas plano.

Langkah 2: Diskusi Kelompok, mencari cara-cara untuk mengatasi kesulitan untuk tetap pada 
anggaran (30 menit)

Bagi peserta menjadi 4 kelompok dan ajak mereka untuk mendiskusikan solusi yang mungkin dapat 
dilakukan dan diterapkan agar tetap pada anggaran, selama 5 menit. 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka maksimal 3 menit. Yakinkan bahwa tidak ada 
ide yang sama dan tidak mendiskusikan solusi yang tidak realistis. Ajak peserta untuk merangkum dan 
menyusun cara-cara agar tetap berada dalam anggaran. 

Langkah 3: Studi Kasus, Cerita Felisia dan Cerita Abdul  (20 menit)

Minta peserta untuk mendengarkan dua cerita tentang Felisia dan Abdul (Alat bantu pelatihan 8.1). 
Pada akhir setiap cerita, tanyakan bagaimana Felisia dan Abdul mengelola untuk tetap berada dalam 
anggaran mereka. 
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Apa yang dilakukan Felisia untuk tetap pada anggarannya? (Felisia selalu ingat dengan apa yang 
telah direncanakan dalam anggarannya dan tetap berada pada rencana itu, simpan tabungan pada 
tempat yang tidak mudah diambil sehingga tidak mudah menghabiskannya; sisihkan dana untuk 
pengeluaran tak terduga.) 

Apa yang dilakukan Abdul untuk tetap pada anggarannya? (Abdul mencatat semua pengeluarannya 
sehingga dia tidak menghabiskan lebih banyak dari yang dianggarkan; ketika dia melampaui anggaran 
pada sesuatu, dia memotong biaya-biaya yang lain.) 

Langkah 4: Diskusi, Bagaimana untuk tetap pada anggaran (20 menit)

Ajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.	 Bagaimana Felisia dan Abdul mengontrol keinginan  mereka sehingga tidak membelanjakan 
banyak uang?

2.	 Apakah anda pernah mencoba cara-cara yang sama untuk tetap berada pada anggaran? 
Apakah cara-cara tersebut berhasil? Mengapa dan Mengapa Tidak? 

3.	 Siapa, Laki-laki atau perempuan, yang lebih disiplin untuk tetap berada pada anggaran? 
Mengapa? 

Bagaimana untuk tetap berada pada angggaran anda:

•	 Selalu mengingat pengeluaran yang telah direncanakan
•	 Membuat anggaran untuk pengeluaran yang tidak terduga 
•	 Menabung ditempat yang tidak mudah diambil sehingga tidak mudah 

menghabiskannya
•	 Mencatat semua pengeluaran anda
•	 Pastikan pengeluaran uang tidak melebihi anggaran
•	 Jika salah satu pengeluaran melebihi anggaran, maka harus mengurangi 

pengeluaran yang lainnya
•	 Buat daftar cara-cara untuk memotong pengeluaran yang telah direncanakan
•	 Minta keluarga untuk berpartisipasi dan taat pada anggaran keluarga.
•	 Ketika melakukan investasi dalam usaha, pertimbangkan apa yang harus 

dilakukan jika investasi tersebut mengalami kegagalan. 
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Langkah 5: Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Review apa yang telah didiskusikan dalam sesi ini: 

•	 Apa yang telah anda pelajari?

•	 Apa yang dianggap menarik dan berguna untuk mengelola keuangan anda?

•	 Apa yang akan anda praktekan dalam kehidupan nyata?
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Alat Bantu Pelatihan 8.1:  
Kisah Dua Orang Mencoba untuk Tetap Berada  

pada Anggaran Mereka 

Kisah Felisia

Felisia menyusun anggaran untuk  keluarganya. Suatu hari Felisia berada dipasar dan bertemu 
dengan seorang sahabat yang menjual bahan pakaian yang cantik yang baru saja dibawa dari 
kota.  Felisia tergoda, tetapi dia ingat bahwa tidak ada pengeluaran membeli pakaian mahal 
dalam anggarannya, ia juga senang karena telah menabungkan uangnya di  rekening bank 
sehingga tidak bisa langsung tersedia saat itu.  Kemudian pada akhir minggu,  anak Felisia 
memecahkan alat masaknya. Namun kali ini ia dapat membeli alat masak yang baru dengan 
uang yang ia sisihkan untuk pengeluaran tak terduga. 

Kisah Abdul

Abdul memiliki banyak pengeluaran untuk acara Lebaran dan telah merencanakan pengeluaran  
tersebut dalam anggarannya.  Pada hari perayaan tahun baru, Abdul membeli hadiah dan 
makanan yang spesial untuk keluarga beserta teman-temannya. Kemudian  dia menghitung 
pengeluarannya tersebut untuk mengetahui seberapa besar  uang yang masih tersisa dalam 
anggarannya.  Abdul menyadari bahwa pengeluaran acara tahun baru lebih besar dari anggaran 
yang telah ia tetapkan sebelumnya.  Untuk memperbaiki anggrannya tersebut, dia memutuskan 
akan mengurangi pengeluaran membeli pakaian baru, hadiah dan makanan pada acara lebaran 
kali ini.
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Tujuan Belajar

Pada akhir Sesi, diharapkan peserta akan dapat:

•	 Mempraktekkan membuat rencana simpanan

•	 Menyesuaikan rencana keuangan keluarga untuk meningkatkan simpanan

Rencana Sesi  (60 menit)

Langkah-langkah:

Langkah 1. Diskusi, menyesuaikan jenis produk simpanan dengan sasaran keuangan (10 menit)

Langkah 2. Latihan, membuat rencana simpanan (30 menit)

Langkah 3. Diskusi, menyesuaikan anggaran dengan rencana simpanan (15 menit)

Langkah 4. Rangkuman dan Pembelajaran (5 menit)

Membuat 
Rencana Tabungan

Sesi9
Catatan Pelatih
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Langkah 1. Diskusi, menyesuaikan jenis produk simpanan dengan sasaran keuangan (10 
menit)

Tanya peserta “Apa yang dimaksud dengan rencana simpanan?”. “Mengapa harus membuat rencana 
simpanan?”. Ajak peserta melihat kembali sasaran keuangan yang telah dibuat pada sesi 2 dan jenis 
produk simpanan pada sesi 6, kemudian sesuaikan sasaran keuangan tersebut dengan jenis produk 
simpanan yang tepat.

Ajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:
•	 Apakah anda telah menentukan berapa jumlah simpanan untuk mencapai setiap sasaran 

keuangan? 
•	 Berapa waktu yang diperlukan bagi Anda untuk mencapai masing-masing sasaran keuangan 

tersebut?
•	 Apakah anda dapat menentukan skala prioritas sasaran keuangan anda?

Ajak peserta untuk melakukan latihan menyusun rencana simpanan secara bersama-sama.

Buat tabel di kertas plano, seperti contoh dibawah ini:

Sasaran 
Tabungan

Jumlah yang 
dibutuhkan

Jumlah tabungan 
yang diperlukan 

setiap bulan

Kapan 
dibutuhkan?

Tingkat 
kepentingan

Jangka Pendek

Biaya Pendidikan

Biaya Darurat

Jangka Panjang

Renovasi Rumah

Total tabungan yang 
dibutuhkan

Langkah 2. Latihan, membuat rencana simpanan (30 menit)

Minta para peserta untuk berlatih menyusun rencana tabungan yang lengkap, dengan alat bantu 
pelatihan 9.1. Pastikan setiap peserta bisa mengerjakan latihan tersebut dengan benar
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Langkah 3. Diskusi, menyesuaikan anggaran dengan rencana simpanan (20 menit)

Tampilkan contoh anggaran yang telah dibuat di sesi 7 dan bandingkan dengan rencana simpanan 
yang telah dibuat.

Minta peserta melihat jumlah simpanan yang dibutuhkan, apakah jumlah tersebut sesuai dengan 
anggaran?

Tanyakan “apa yang harus dilakukan bila jumlah simpanan yang terdapat di rencana anggaran (latihan 
7) tidak sesuai dengan rencana simpanan (latihan 9)? 

Berikan peserta waktu beberapa saat untuk menyesuaikan kembali rencana tabungannya.

Untuk penyesuaian tersebut dapat dilakukan dengan memperpanjang waktu 
(menunda pencapaian sasaran keuangan), merubah/menyesuaikan sasaran keuangan 
sesuai kemampuan, mengurangi pengeluaran yang tidak penting, menambah 
penghasilan  (bekerja lebih giat) dan menentukan skala prioritas pencapaian. 
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Ketika telah selesai, undang satu atau dua peserta untuk menyajikan rencana tabungan mereka. 
Dorong yang lainnya untuk melakukan observasi dan memberikan komentar sebanyak yang mereka 
bisa.

Langkah 4. Rangkuman Sesi (5 menit)

Review apa yang telah didiskusikan dalam sesi ini: 

-	 Apa yang telah anda pelajari?

-	 Apa yang dianggap menarik dan berguna untuk mengelola keuangan anda?

-	 Apa yang akan anda praktekan dalam kehidupan nyata?
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Alat Bantu Pelatihan 9.1:  
Rencana Simpanan Saya

Sasaran 
Tabungan

Jumlah yang 
dibutuhkan

Jumlah tabungan 
yang diperlukan 

setiap bulan

Kapan 
dibutuhkan?

Tingkat 
kepentingan

Jangka Pendek

Biaya Pendidikan

Biaya Darurat

Jangka Panjang

Renovasi Rumah

Total tabungan yang 
dibutuhkan
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A.	 Kesetaraan Jender

Kesetaraan jender adalah tentang memberikan hak yang sama antara perempuan dan laki-laki, beban 
pekerjaan dan kekuatan untuk pembuatan keputusan. Perempuan di Indonesia biasanya mendapatkan 
tanggung jawab untuk mengelola anggaran keluarga. Hal ini tidak selamanya berarti bahwa mereka 
memiliki kekuatan untuk memutuskan bagaimana pendapatan dikeluargan. Pada beberapa rumah 
tangga, istri melakukan pengadminsitrasian uang, sementara suami membuat keputusan besar 
keuangan. 

Sangatlah penting bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan bersama-sama 
dengan laki-laki pada pendistribusian sumber daya dalam keluarga, karena kesejahteraan keluarga, 
kualitas hidup dan kebahagiaan tergantung pada distribusi sumber daya yang setara. Keluarga bahagia 
adalah dimana setiap angora keluarga menikmati pembagian sumber daya yang setara dan adil dan 
memiliki suatu kata yang mempengaruhi kehidupan dan masa depan mereka. 

Lembaga Keuangan Mikro biasanya memiliki nasabah perempuan lebih banyak dari laki-laki. Perempuan 
diseluruh dunia, telah membuktikan merupakan pengembali pinjaman yang lebih baik. Sekali lagi, 
hal ini tidak berarti bahwa perempu memutuskan bagaimana pinjaman tersebut digunakan. Banyak 
contoh dimana suami memutuskan pengunaan pinjaman tersebut, sementara istri mendapatkan 
tanggung jawab untuk membayarnya. Ketika pinjaman tidak digunakan untuk tujuan yang baik, istri 
pada akhirnya memiliki beban kerja yang bertambah tidak lain untuk menyelesaikan hutang.

Pembuatan keputusan yang baik dalam keluarga harus dilakukan oleh suami dan istri dalam hubungan 
yang setara. Hubungan yang setara berarti bahwa suami dan insti memiliki akses yang setara terhadap 
informasi dan setara dalam mengungkapkan pembuatan keputusan. Kursus pelatihan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan pembuatan keputusan perempuan dalam keluarga, dengan 
meningkatkan pengetahuan perempuan dalam hal pengelolaan keuangan dan membuat perempuan 
peduli dengan ketidaksetaraan yang ada, hasil dari ketidaksetaraan ini dan bagaimana mereka dapat 
meningkatkan kesetaraan ini.  

B.	 Anggaran

Definisi: “Anggaran adalah sebuah rencana yang menggambarkan apa yang akan anda lakukan dengan 
uang anda”.

Anggaran merupakan alat yang sederhana bagi semua orang, kaya atau miskin, dapat menggunakannya 
untuk mengelola uang. Sebuah anggaran bertindak selaku rencana utama untuk masa depan. 
Anggaran adalah peta yang akan dapat membantu anda mencapai mulai dari mana anda sekarang ke 

Catatan Isi
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titik sasaran keuangan. Sasaran keuangan dapat dibuat untuk jangka pendek, seperti menyelesaikan 
hutang, memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa meminjam, membayar iuran sekolah, atau menabung 
untuk kebutuhan dan keinginan khusus. Sasaran keuangan dapat juga dibuat untuk jangka panjang, 
seperti menabung untuk sebuah rumah atau untuk masa pension. Menyusun anggaran akan membantu 
mengalokasikan sumber daya untuk mencapai beberapa sasaran.

Anda dapat melakukan tiga hal dengan uang anda: menghabiskan uang tersebut, menabung uang 
tersebut, atau menginvestasikan uang tersebut::

•	 Anda menghabiskan uang untuk kebutuhan harian, seperti makanan, perumahan, transportasi, 
pakaian, layanan kesehatan, pengembalian hutang, kebebasan dalam pengeluaran seperti the, film 
dan liburan.

•	 Anda menyimpan uang untuk situasi darurat yang tak terduga, peluang yang tak terduga, atau 
untuk memenuhi sasaran-sasaran keuangan jangka-menengah.

•	 Anda menginvestasikan uang anda dalam usaha ventura untuk mendapatkan pendapatan dalam 
jangka waktu panjang.

Saran yang terbaik tentang bagaimana mengelola tiga bagian ini kedalam kehidupan keuangan anda, 
adalah mudah untuk mengatakan tetapi sulit untuk dijangkau:  

Pengeluaran bijaksana,
Menyimpan secara rutin,

Berinvestasi secara bijaksana.

Tiga hal tersebut diatas merupakan fundamental pengelolaan uang. Anggaran akan membantu anda 
untuk mengalokasikan uang anda atas kategori-kategori dan membuat pembuatan keputusan harian 
untuk uang anda sehingga pembuatan keputusan keuangan menjadi sedikit lebih mudah. 

“Anggaran yang baik membantu anda untuk membayar apa yang anda butuhkan dan menabung 
untuk sesuatu yang anda ingin kan dalam hidup.”

Keuntungan membuat anggaran

Anggaran:

•	 Memudahkan pembuatan keputusan tentang pengeluaran dan tabungan

•	 Mendorong pengeluaran yang berhati-hati

•	 Mendorong disiplin menabung

•	 Jika diikuti akan menbantu anda mengontrol uang anda

Bagaimana anda Membuat anggaran?

1.  Catat Pendapatan dan Pengeluaran Anda 

Langkah pertama adalah untuk mencatat dengan baik uang yang diterima keluarga (pendapatan 
dari berbagai sumber), dan uang yang keluar (pengeluaran). Kemudian anda dapat menggunakan 
informasi ini untuk membuat laporan arus kas yang menunjukkan dari mana uang tersebut datang 
dan kemana uang itu pergi dalam satu periode tertentu. Dengan kata lain, laporan arus kas menelusuli 
aliran pendapatan anda. Menganalisa laporan arus kas dapat membantu anda untuk menggambarkan 
apakah pengeluaran-pengeluaran anda lebih besar dari pendapatan anda. Analisa ini membantu anda 
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mengidentifikasi mana bagian pengeluaran yang dapat anda kurangi dan cara-cara bagaimana anda 
dapat menabung lebih.  

Untuk membuat laporan arus kas, pilih periode terbaru – minggu atau bulan – untuk analisa. Susun 
semua daftar sumber dan jumlah pendapatan selama periode ini. Jumlah pendapatan anda harus 
memasukan informasi semua jenis pendapatan yang bersinggungan dengan keluarga anda; gaji anda 
setelah dipotong, rata-rata pendapatan usaha, pendapatan pasangan anda, pendapatan anggota 
keluarga yang lain, pendapatan sewa, kiriman uang dan sumber-sumber pendapatan lainnya. Jika anda 
memiliki sumber pendapatan yang hanya masuk secara periodic (misalnya setiap kuartal, atau dua kali 
dalam satu tahun), anda dapat melakukan perkiraan berapa besar jumlahnya sepanjang tahun, dan 
membagi menjadi 12 untuk menentukan berapa besar dari pendapatan setiap bulannya.  

Kemudian, susun daftar pengeluaran-pengeluaran anda, termasuk keperluan (makanan, perumahan, 
pakaian, transportasi, dll.), pembayaran hutang, dan pengeluaran optional. Jangan masukan 
pengeluaran luar biasa atau pengeluaran satu-waktu, hanya pengeluaran-pengeluaran ini yang 
biasanya anda miliki selama periode ini. 

Akhirnya, kurangi jumlah pengeluaran dari jumlah pendapatan. Hasilnya adalah pendapatan bersih – 
perbedaan antara pendapatan anda dan pengeluaran anda selama periode. 

Ulangi catatan anda sepanjang beberapa periode (minggu atau bulan) sehingga anda dapat 
mengidentifikasi perbedaaan antara satu periode dengan periode lain dan mengetahui fluktuasi 
dalam pendapatan dan pengeluaran. Kapan anada menghabiskan lebih banyak uang yang anda miliki 
sebagai pendapatan? Kapan pendapatan anda lebih tinggi? Apakah anda dapat menabung lebih 
banyak selama periode-periode tersebut? Kapan pengeluaran anda lebih tinggi? Pengeluaran rutin 
apa yang anda miliki? Apakah ini merupakan pengeluaran yang perlu?

2.  Buatlah kategori anggaran yang tepat untuk anda 

Jika anda telah melakukan perkiraan atas pendapatan bersih anda (langkah 1 diatas), langkah 
selanjutnya adalah untuk memikirkan tentang kategori yang tepat untuk anggaran anda. Anda 
harus memutuskan seberapa spesifik atau seberapa umum untuk membuat setiap kategori. Buatlah 
sesederhana mungkin. Dua hal yang paling mendasar dalam kategori anggaran adalah pengeluaran 
dan tabungan. Figur 1 menunjukkan beberapa item spesifik dari didalam kategori-kategori ini.

Figur 1: Kategori Anggaran yang Mungkin 

Pengeluaran

•	 Keperluan (biaya rumah, biaya sekolah, 
kesehatan, listrik/air, makanan, 
transportasi, pakaian) 

• 	 Pengelolaan Hutang (pinjaman, sewa 
beli, hutang lainnya) 

• 	 Pengeluaran tertentu/pilihan (hiburan, 
sumbangan sosial) 

Tabungan

• 	 Dana darurat

• 	 Tabungan jangka pendek

• 	 Tabungan jangka menengah

• 	 Tabungan jangka panjang
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3.  Tetapkan Sasaran-Sasaran Keuangan Anda

Sasaran-sasaran keuangan dapat bervariasi – mulai dari memenuhi kebutuhan dasar, untuk 
menghindari hutang, untuk pendidikan anak-anak, untuk membeli rumah. Beberapa diantaranya harus 
dipenuhi secara cepat, yang lainnya adalah harus dipenuhi dalam jangka panjang. Ketika anda telah 
menetapkan prioritas sasaran-sasaran keuangan, tetapkan biaya untuk masing-masing dan tetapkan 
jangka waktu untuk mencapainya. Kemudian, perkirakan berapa besar yang harus anda alokasikan 
dalam tabungan setiap bulan untuk mencapai masing-masing sasaran tersebut. Jika jumlah ini adalah 
nilai yang lebih besar dari apa yang mampu anda penuhi, buatlah penyesuaian – perpanjang waktu 
yang anda butuhkan untuk menabung jumlah yang diinginkan, kurangi biaya, atau ubah sasaran 
keuangan. 

Figur 2 memberikan contoh sasaran-sasaran keuangan. Sebagai contoh, anda inin menabung  
Rp.3,000,000 setiap bulan untuk sasaran jangka pendek anda. Melihat pada uang yang tersedia untuk 
tabungan, jelas sekali terjadi kekurangan. Dengan pengeluaran dan pendapatan anda saat ini, anda 
tidak dapat menabung sebanyak yang anda inginkan setiap bulannya. Anada dapat menyesuaikan 
sasaran tabungan anda, menabung lebih sedikit untuk setuap sasaran dan memperpanjang waktu 
anda untuk mencapainya. Dan, anda akan berusaha keras mencari pengeluaran yang bisa dipotong 
untuk memberikan kebebasan lebih atas pendapatan anda untuk menabung. 

Figur 2: Sasaran-Sasaran Keuangan Jangka-Pendek

1) 	 Perbaikan Rumah

2) 	 Biaya Sekolah

3) 	 Biaya Operasi 
Anak

Sasaran Tabungan per BulanBiaya Kapan?

Rp. 4,000,000

Rp. 2,400,000 

Rp. 20,000,000 

Dalam 24 bulan

Dalam 6 bulan 

Dalam 4 bulan

Rp. 166,666 

Rp. 400,000  

Rp. 5,000,000 

Total tabungan yang dibutuhkan per bulan: Rp. 5,566,666

4.  Alokasikan pendapatan anda berdasaraka kategori anggaran 

Jika laporan arus kas anda memberikan perkiraan yang rinci dan baik tentang pendapatan dan 
pengeluaran anda saat ini, anda harus mampu melakukan identifikasi peluang untuk mengurangi 
pengeluaran dan menabung lebih banyak. Ketika anda melakujkan alokasi pada setiap kategori 
anggaran, tetapkan prioritas anda dan sasaran-sasaran keuangan. Jika anda tidak memiliki pendapatan 
yang cukup untuk membayar keperluan harian, membayar hutang dan menabung untuk sasaran-
sasaran khusus, anda tahu bahwa anda perlu melakukan penyesuaian pada anggaran anda. Anda 
dapat mengurangi biaya-biaya anda (sebagai contoh, menggunakan lebih sedikit material dengan 
harga tinggi untuk memperbaiki rumah anda) atau memperpanjang waktu untuk mencapai sasaran-
sasaran anda (berikan anda waktu 18 bulan dibandingkan 12 bulan untuk menabung bagi perbaikan 
rumah). Anggaran yang dibuat harus realistis. Lihat Figur 3 sebagai contoh anggaran. 
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Faktor-Faktor Lain Apa Lagi yang Dapat Mempengaruhi Anggaran Anda? 

1.  Kepribadian Uang Anda 

Perilaku anda dimasa lalu dalam mengelola uang adalah refleksi dari kepribadian uang anda. Apakah 
anda seorang penimbun? Pemboros? Penghindar (seperti orang yang akan mengeluarkan dengan 
mudah tetapi hanya tahu sedikit tentang uang)? Penumpuk kekayaan? Pegambil resiko? Atau 
penghindar resiko? 

Banyak orang adalah percampuran lebih dari satu kepribadian. Mengetahui “kepribadian” anda dapat 
membantu anda untuk meniadakan kecenderungan yang akan terjadi dalam mencapai sasaran-
sasaran keuangan anda. 

2.  “Tahap Keuangan” dalam Hidup Anda 

Jumlah uang yang masuk dan jumlah uang yang anda alokasikan untuk pengeluaran, tabungan atau 
investasi bervariasi sesuai dengan tahap kehidupan yang berbeda. Ketika anda muda, anada akan 
mengeluarkan uang anda lebih banyak untuk pendidikan dan kejadian sosial. Ketika anda menginjak 
usia setengah tua, anda akan dapat menabung lebih banyak. Jika anda menjadi tua, menurunnya 
pendapatan akan memaksa anda untuk menabung lebih sedikit dan pengeluaran lebih besar. Ketika 
anda menyusun anggaran, pikirkan tentang tahap keuangan dari hidup anda. 

Sepanjang waktu, merubah lingkungan akan mensyaratkan anda untuk memperbaiki anggaran 
anda. Jika pendapatan anda meningkat, anda dapat mengalokasikan untuk menabung lebih banyak. 
Jika pendapatan anda menurun, anda mungkin akan menabung lebih sedikit untuk membayar 
keperluan-keperluar dasar. Jika anda memiliki anak lagi, maka anda perlu menabung lebih banyak 
untuk makanan dan pendidikan. Jika harga kebutuhan dasar meningkat lebih cepat dari pendapatan, 
anggaran anda perlu disesuaikan. Monitor anggaran anda secara rutin sehingga anda dapat siap 
untuk menyesuaikannya dalam menanggapi perubahan keadaan.

Perencanaan anggaran yang baik kadang-kala dapat juga gagal. Kegagalan biasanya terjadi karena 
(1) situasi darurat yang serius (bencana alam atau sakit mendadak) yang memaksa pengeluaran yang 
tidak terencana; (2) tidak ada komitmen atau disiplin-diri dari diri anda sendiri atau anggota keluarga 
anda; atau (3) sasaran keuangan yang tidak realistis. Untuk situasi darurat, anda dapat melindungi diri 
anda dari dampak negative yang kejadian yang tidak diinginkan dengan menciptakan dana darurat 
yang merupakan bagian dari anggaran anda. Mengingat anda belajar dan memahami tentang uang 
dan keuangan, anda akan dapat menetapkan sasaran-sasaran keuangan yang lebih realistis dan 
disiplin-diri untuk mencapai sasaran-sasaran keuangan tersebut. 

Bagaimana anda akan tetap berada pada anggaran anda? Disipling! Menyusun anggaran adalah 
pembicaraan yang sederhana. Setiap orang dapat melakukannya. Tetapi mengikuti anggaran, dan 

Figur 3: Contoh Perkiraan Anggaran Sederhana

Pengeluaran

•	 Keperluan (rumah, makanan, dll.)	 60%

•	Pembayaran hutang	 10%

•	Pengeluaran pilihan                       	 10%

Total pengeluaran:                                  	80%

Tabungan

• 	 Dana darurat	 10%

•	Tabungan jangka pendek	 5%

•	Tabungan jangka panjang	 5%

Total tabungan:	 20%
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tetap sesuai dengan anggaran tersebut, bisa menjadi lebih berat. Hal ini membutuhkan disiplin! Anda 
harus menghormati setiap bagian anggaran, mulai dari membangun sasaran-sasaran keuangan, 
untuk mengontrol pengeluaran anda, untuk menghormati komitmen anda untuk menabung. Panduan 
berikut ini akan membantu anda untuk menemukan disiplin yang anda perlukan untuk setiap aspek 
dari anggaran anda. 

Untuk menetapkan sasaran-sasaran keuangan anda:

•	 Tetapkan sasaran jangka-pendek dan sasaran jangka-panjang untuk uang anda

•	 Tetapkan sekurangnya satu sasaran untuk anda dan keluarga anda yang dapat anda capai dalam 
waktu singkat sebagai penghargaan atas kebiasaan menabung dikeluarga anda

•	 Kaji ulang sasaran-sasaran keuangn dan anggaran dari waktu ke waktu

Untuk pengeluaran:

•	 Kurangi apa yang “keluar” sebgai kunci untuk membentuk tabungan. Pengeluaran yang bijaksana 
membantu anda menabung.

•	 Buatlah daftar semua cara yang mungkin dilakukan untuk mengurangi pengeluaran pada 
pengeluaran harian anda. Anda dapat menabung lebih banyak dari waktu ke waktu dengan 
memangkas pengeluaran rutin dari pada memotong satu kegiatan dalam jumlah besar.

•	 Tetap telusuri pada berapa besar anda habiskan untuk semuanya. 

Untuk Tabungan:

•	 Menabung Lebih Dulu! Ikuti aturan 10 persen – menabung 10% dari pendapatan keluarga anda. Satu 
strategi adalah menabung lebih dulu dan kemudian pikirkan tentang bagaimana mengeluarkan 
sisanya. Lebih mudah diucapkan dari perbuatan, strategi ini adalah cara yang baik untuk mencapai 
sasaran-sasaran keuangan anda. 

•	 Tabung 3-6 bulan pengeluarn keluarga untuk dana darurat pada tempat yang aman sebelum anda 
mengalokasikan tabungan untuk perleuan lain. Hal ini akan melindungi anda jika ada keluarga 
yang sakit atau tidak bekerja dan mengurangi ketergantungan anda atas hutang jangka pendek 
untuk memenuhi kebutuhan darurat anda. 

•	 Jauhkan tabungan dari jangkauan. Jika anda menyimpan tabungan anda dirumah, anda akan 
memiliki tekanan dari anggota keluarga anda untuk mengeluarkan uang tersebut untuk rekreasi. 

Untuk investasi:

•	 Ketika anda menetapkan investasi, identifikasi lingkungan dan psikologi resiko yang terkait. Anda 
dapat berpikir tentang resiko sebagi kesempatan, dan bertanya, “Apa kesempatannya apakah saya 
akan mendapatkan keuntungan yang besar atay menderita kerugian besar? “ Tetapi aspek kedua 
resiko adalah lebih penting, “Apa konsekuensi dari resiko yang diambil? “ Dengan kata lain, apa 
yang akan terjadi dengan saya jika investasi ini gagal? 

•	 Bayangkan toleransi anda terhadap resiko tersebut. Ingat kesempatan-kesempatan lain dalam 
kehidupan anda yang melibatkan mengambil resiko. Bagaimana anda mengatasinya? Bagaimana 
perasaan anda? 
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C.	 Tabungan: Anda Dapat Melakukannya!

Definisi Tabungan

Tabungan adalah uang yang seseorang atau keluarga sisiihkan untuk digunakan dimasa depan. 
Kunci untuk pengelolaaan keuangan yang baik, tabungan membantu seseorang dan keluarga untuk 
mengelola resiko, berhadapan dengan situasi darurat, pendapatan yang lancer, membangun asset, 
dan mencapai sasaran-sasaran keuangan.  

Alasan Menabung

Seringkali orang miskin membutuhkan sejumlah uang yang lebih besar dari apa yang mereka miliki 
ditangan mereka. Kebutuhan akan hal ini “berguna dengan jumlah lump sum yang lebih besar” muncul 
sesuai lingkaran kejadian kehidupan seperti kelahiran, pendidikan, pernikahan dan kematian, dari 
situasi darurat, dan dari mencari kesempatan untuk melakukan investasi pada asset atau usaha. Cara 
yang dapat dipercaya dan berkelanjutan untuk mencapai jumlah ini adalah dengan membangunnya, 
dengan cara bagimanapun, dari tabungan mereka. 

Anda dapat menggunakan tabungan untuk memenuhi kebutuhan yang terduga dan kebutuhan tidak 
terduga. Tabungan membantu melancarkan arus kas, memungkinkan untuk melakukan pengeluaran 
pilihan, dan melakukan investasi asset dan usaha. Dalam situasi darurat dan krisi, tabungan 
memungkinkan anda untuk menjawab secara cepat dan mencegah kehilangan pendapatan atau 
property.

Tabungan memainkan peran dalam mencapai sasaran-sasaran keuangan. Hal ini bisa termasuk sasaran-
sasaran jangka-pendek (minggu atau bulan) seperti membeli persediaan untuk usaha atau membayar 
iuran sekolah, sasaran jangka-menengah (1-3 tahun) seperti pengeluaran peningkatan rumah atau 
kunjungan kepada keluarga; atau sasaran jangka-panjang (diatas tiga tahun), seperti membeli rumah 
atau tabungan masa pensiun. 

Cara untuk Menabung

Anda dapat memilih menabung melaui lembaga formal, semi-formal atau informal, dan dalam bentuk 
tunai dan non-tunai. 

Bentuk tabungan non-tunai adalah asset, seperti perhiasan atau hewan ternak yang akan dengan 
cepat dan mudah dikonversikan menjadi uang tunai dan biasanya bisa menjaga harga mereka. Tanah 
juga merupakan asset yang dapat anda investasikan dan menyimpang tabungan. Tanah menjaga 
harga namun lebih sulit untuk dijual dan dibeli dibandingkan dengan hewan ternak. 

Tabungan informal termasuk menabung uang tunai dirumah, yang menjaga uang tunai mudah 
diakses dan memungkinkan anda untuk menghindari biaya-biaya transaksi yang terkait dengan 
tabungan pada lembaga formal. Bentuk tabungan informal ini memiliki dua bentuk kerugian; godaan 
untuk menghabiskan uang dan resiko kecurian. Anda perlu memiliki disiplin yang kuat baik untuk 
menghindari pengeluaran dengan tabungan ini dari diri anda sendiri dan menolak permintaan dari 
anggota keluarga yang lainnya. Lebih jauh lagi, uang yang disimpan dirumah tidak menghasilkan 
bunga, dan kemudian akan kehilangan nilai dari waktu ke waktu. 

Tabungan semi-formal mencakup kolektor tabungan dan mekanisme tabungan kelompok, termasuk 
arisan, bank desa, kelompok tanggung renteng. Sudah lazim dan sederhana, mekanisme kelompok 
mendorong disiplin, Cermat dan dukungan antar sesama anggota. Keuntungan arisan adalah dimana 
setiap anggota menerima uang dalam bentuk lump sum pada satu waktu, tanpa ada pembayaran 



79

pinjaman atau bunga. Namun demikian, keterbatasannya adalah bahwa biasanya anggota tidak 
mendapatkan bunga atas uang yang telah ditabung. Kelompok swadaya masyarakat meminjam dari 
tabungan kolektif dengan kewajiban untuk membayar dengan bunga, tetapi mereka juga menerima 
deviden secara periodic/berkala. Keterbatasan kelompok tabungan termasuk kelompok yang tidak 
stabil, ketidak sepakatan antar anggota, dan akses dana yang terbatas.

Tabungan formal diantaranya lembaga keuangan, termasuk bank, credit union, koperasim kantor 
pos atau lembaga keuangan mikro, dan menawarkan opsi lainnya yang lebih luar untuk tabungan 
tunai. Tabungan pada lembaga keuangan ini biasanya aman dan mendapatkan bunga. Institusi ini 
menawarkan berbagai jenis rekening tabungan yang disesuaikan dengan kebutuhan keuangan yang 
berbeda. Akan tetapi, persyaratan untuk membuka rekening dan memelihara rekening tersebut 
seperti minimum deposit, fee pengguna, dan persyaratan pencairan bisa menjadi mahal. Persyaratan-
persyaratan ini sangat menantang jika anda membuatnya lebih kecil, penyetoran dan penarikan yang 
lebih sering. Keterbatasan jam kerja bank bisa menjadi kesulitan anda untuk mengakses uang anda 
secara cepat dalam kasus darurat. Akhirnya, disaat bank gagal, orang-orang cenderung kehilangan 
kepercayaan terhadap mereka. 

Opsi Menabung pada Lembaga Keuangan Formal

Lembaga Keuangan Formal menawarkan berbagai variasi produk tabungan 

Tabungan Regular (rekening tabungan)1 adalah jenis yang paling banyak digunakan untuk transaksi 
regular karena waktu dan jumlah penyetorannya yang fleksibel. Pencairannya biasanya juga fleksibel, 
meskipun kadang kala anda perlu memberitahukan pemberitahuan lebih awal beberapa hari 
sebelumnya. Biasanya, anda diijinkan untuk menentukan jumlah transaksi “bebas” setiap bulan, dan 
akan dikenakan biaya untuk setiap tambahan transaksi. Sebagai penggantinya sebagai hak untuk 
mengunakan transaksi yang lebih sering, bank membayar bunga yang sangat rendah pada rekening 
tabungan biasa ini. Transaksi-transaksi rekening dilacak melalui buku tabungan, dan biayanya 
ditentukan minimal penyetoran untuk membuka rekening. Rekening ini cocok ketika anda oerlu 
melakukan setoran dan penarikan rutin, dan membutuhkan akses yang mudah pada tabungan anda. 

Contractual saving adalah bentuk tabungan alternatif yang mensyaratkan anda untuk menyetorkan 
secara rutin sejumlah uang dalam nilai tetap pada suatu periode waktu yang telah ditetapkan. 
Meskipun contractual saving dan di strukturisasi dalam berbagai cara, akses terhadap tabungan sering 
kali dibatasi sampai kontrak terpenuhi, dan anda akan dibebankan penalti atas penarikan dana lebih 
awal. Jenis rekening ini akan sangat bermanfaat jika anda memiliki sumber pendapatan tetap dan 
memungkinkan anda untuk mencapai komitmen menabung pada interval yang rutin untuk sasasaran-
sasaran masa depan. 

Deposito Berjangka mensyaratkan sejumlah uang dengan nilai tetap untuk didepositokan sejumlah 
uang yang telah ditetapkan, namun biasanya menghasilkan tingkat suku bunga yang lebih tinggi 
dari pada tabungan regular atau contractual saving. Anda akan tertarik dengan rekening ini jika anda 
menerima uang dalam bentuk lump sum namun tidak anda butuhkan dalam waktu singkat. Menabung 
untuk sasaran masa depan dan mendapatkan bunga maksimum, anda dapat menggunakan rekening 
ini untuk menyimpan uang tersebut jauh dari jangkauan untuk jangka waktu yang telah ditetapkan. 
Anda memilih berapa lama jangka waktunya berdasarkan perkiraan anda pada saat terkait dengan 
kapan anda akan membutuhkannya. Deposito berjangka bervariasi mulai dari enam bulan sampai 10 
tahun, dan biasanya lebih lama waktu yang anda pilih, lebih tinggi bunganya. 

1	 Bank kadang kala menawarkan baik rekening tabungan dan rekening giro. Rekening tabungan biasanya merupakan opsi yang lebih baik baik keluarga 
misin, karena memberikan suku bunga yang lebih tinggi. Namun demikian jumlah transaksi yang bisa dibuat dalam satu bulan biasanya dibatasi, 
dan kadang kala nasabah harus memberitahukan lebih awal sebelum menarik pinjaman mereka. Rekening giro tidak memiliki larangan ini, namun 
membayarkan bunga yang lebih rendah. Untuk itu rekening giro merupakan opsi yang lebih baik untuk pengusaha yang memiliki traksaksi yang banyak 
setiap bulannya.
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Faktor-Faktor Penting untuk Memutuskan Dimana akan menyimpan Tabungan  

Ketika memutuskan dimana akan menabung, pertimbangkan situasi berikut: 

•	 Persyaratan setoran untuk rekening tabungan. Apakah ada minimum setoran yang disyaratkan 
untukmembuka rekening? Apakah ada persyaratan minimum saldo agar rekening tetap aktif? 
Apakah bisa menerima setoran dengan nilai kecil? Apakah bisa menyetorkan dalam jumlah yang 
tidak sama? Apakah setoran dapat dilakukan berkali-kali? Lembar kertas apa saja yang diminta? 

•	 Masa penggunaan. Apakah program merupakan tabungan wajib atau tabungan sukarela? Apakah 
anda harus berkomitmet untuk menabung sejumlah uang pada interval yang tetap atay sepanjang 
periode tertenty? Apakah ada aturan tentang berapa besar yang harus disetorkan dan kapan? 
Apakah ada aturan tentang berapa banyak anda diijinkan untuk menarik pinjaman anda dan 
kapan? Dapatkah anda menarik uang kapan saja tanpa dikenakan pinalti?

•	 Biaya. Biaya apa saja yang dibebankan untuk penyetoran, penarikan, atau passbook? Beberapa 
bentuk tabungan dapat kehilangan nilai selama inflasi atau ekonomi yang tidak stabil. Anda perlu 
mempertimbangkan berbagai biaya-biaya meskipun biaya-biaya tersebut tidak termasuk dalam 
pembayaran biaya aktual. 

•	 Akses/Penggunaan yang mudah. Apakah rekening sudah sesuai? Jam berapa lembaga beroperasi? 
Apakah lembaga memberikan pelayanan pada waktu yang tepat? Berapa jauh lokasi lembaga dari 
tempat tinggal atau tempat kerja anda? Apakah transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan terjaga 
kerahasiaannya? Bagaimana kualita pelayanan terhadap langganan? Apakah suasana nyaman dan 
bersahabat? Apakah terjadi antrian panjang di jendela kasir? Apakah informasi tentang rekening 
tersedia dengan mudah? Apakah informasi tersebut mencantumkan laporan? Apakah informasi 
tersebut mudah untuk dipahami? Apakah prosedur aplikasi mudah untuk diikuti? Apakah lembaga 
ini memiliki jaringan ATM?

•	 Kemanan. Bagaimana reputasi lembaga? Apakah memiliki asuransi atay jaminan lainnya untuk 
menjaga keamanan dana? Apakah transaksi telepon dan elektronik aman? Apakah bank dan 
cabang-cabangnya terletak dilokasi lingkungan yang aman?

•	 Likuiditas. Seberapa mudah untuk menarik dana dari rekening? Dapatkah seluruh uang ditarik 
sekaligus? Apakah biaya dibebankan juka dana ditarik sebelum tanggal yang spesifik? 

•	 Bunga. Akankan tabungan anda menghasilkan pendapatan? Jika ya berapa banyak? Bagaimana 
dan kapan bunga dibayarkan? Apa perbedaan pendapatan bunga untuk berbagai jenis produk 
dan rencana tabungan?  

Bagaimana Membuat Rencana Tabungan  

Rencana tabungan adalah alat yang sangat kritis untuk mengelola uang agar dapat mencapai sasaran-
sasaran keuangan jangka pendek, jangka-menengah, dan jangka-panjang. Untuk membuat rencana 
tabungan, ikuti langkah-langkan yang tertera dibawah ini:

1.	 Tetapkan sasaran-sasaran tabungan

2.	 Bayangkan berapa banyak yang anda butuhkan untuk menabung pada periode tertentu untuk 
mencapai sasaran tabungan anda. Tetapkan target tabungan

3.	 identifikasi pengeluaran-pengeluaran mana yang bisa dipotong (sebagai contoh, penyewaan 
video, rokok, atau makanan ringan) dan alokasikan kembali jumlahnya sebagai tabungan anda. 

4.	 Putuskan dimana anda akan menabung. Identifikasi tempat-tempat untuk menabung, produk-
produk yang tersedia dan pro kontra atas produk tersebut. 
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5.	 Rencanakan berapa banyak dan berapa sering anda akan menabung. Sebagai contoh, anda bisa 
menyisihkan sejumlah uang dalam sebuah amplop ketika anda telah dibayar atau setiap akhir 
hari usaha dan simpan ditempat yang aman sampai anda siap membawanya ke bank. Pergi ke 
bank pada hari yang ditetapkan dalam satu minggu atau bulan. Jika anda adalah penerima upah 
dan orang yang mempekerjakan anda terkait dengan sebuah bank, putuskan pengurangan dari 
pembayaran anda yang otomatis disetorkan ke rekening tabungan anda. 

6.	 Catat tabungan anda. Monito perkembangannya mengarah pada target tabungan anda secara 
rutin dengan melakukan pemeriksaan atas jumlah yang harus anda simpan dan seberapa dekat 
anda dengan sasaran anda. Periksa laporan bank, atau buku tabungan, atau sumber informasi lain 
tentang tabungan anda.

Aturan Main Menabung

Sementara prinsip-prinsip dasar pengelolaan keuangan dapat diaplikasikan untuk semua orang, 
keputusan untuk menabung atau mengkonsumsi sangat tergantung pada tingkat pendapatan anda, 
akses terhadap pinjaman, akses kepada produk tabungan yang sesuai, dan disiplin pribadi. Namun 
demikian, masih ada beberapa aturan main yang dapat anda gunakan sebagai panduan dalam 
membuat keputusan tentang menabung dan konsumsi.

•	 Simpan setiap kali anda mendapatkan penghasilan.

•	 Simpan sebanyak yang anda bisa. Semakin banyak anda menabung, maka anda akan menjadi 
lebih baik.

•	 Coba untuk menabung 10% dari pendapatan anda meskipun jika anda tidak memiliki barang atau 
investasi khusus dari tabungan tersebut. 

•	 Sisihkan 10% dari pendapatan anda untuk menabung sebelum anda melakukan hal-hal lainnya. 
Jika anda tidak bisa mencapai 10% secara langsung, mulailah dengan jumlah yang lebih kecil, 
tetapi simpanlah sesuatu. 

•	 Hitung bagaimana uang anda bisa berkembang sepanjang waktu jika anda menyimpan secara 
rutin pada rekening yang mendapatkan bunga. 

•	 Jangan membawa terlalu banyak uang tunai – hindati godaan untuk menggunakannya!

•	 Keluarkan secara hati-hati. Jika anda membeli barang besar, pertimbangkan berapa nilai barang 
tersebut jika anda menjualnya kembali. Lihak kesempatan untuk menyimpan uang dengan 
pembelian barang-barang yang tahan lama dalam jumlah besar. 

•	 Bayar semua hutang anda. Beberapa orang merekomendasikan untuk membayar hutang-hutang 
anda sebelum anda mulai menabung; yang lainnya merekomendasikan menabung bahkan ketika 
melakukan pembayaran hutang karena sangat penting untuk mulai membangun asset secepatnya. 
Pilihan ini akan sangat tergantung pada prioritas, situasi dan maksud setiap individu.

•	 Simpan pengeluaran tiga sampai enam bulan dalam dana darurat sepanjang waktu. Dana darurat 
ini dapat digunakan jika tidak memiliki pekerjaan, sakit yang tidak terduga, dan untuk memenuhi 
kebutuhan darurat lainnya. Menabung untu situasi darurat akan mengurangi kegelisahan anda. 

•	 Simpan danda darurat dalam rekening yang berbeda. Buka dua rekening tabungan – satu untuk 
darurat yang mudah diakses dan tidak memiliki pinalti untuk pencairan, dan satu untuk tabungan 
untuk sasaran lain yang lebih sulit untuk di akses (dan mengurangi godaan untuk menarik uang). 
Menyimpan beberapa tabungan "jauh dari jangkauan" adalah sangat penting.
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D.	 Pengelolaan Hutang: Tangani dengan Baik 

Ketika anda meminjam uang, anda memasuki dunia hutang. Hutang memiliki aturan, pemain dan 
strategi. Satu yang terbaik adalah anda dapat melakukannya untuk diri anda adalah belajar untuk 
menggunakan hutang dengan baik. 

Komponen Kredit 

Jika anda meminjam uang dari bank atau dari sumber formal lainnya, anda akan mendengar terminology 
berikut terkait dengan hutang anda. Akan sangat penting untuk mengetahui apa artinya untuk setiap 
pinjaman khusus anda.

•	 Nilai pinjaman: Jumlah yang anda pinjam.

•	 Jangka waktu pinjaman: Periode waktu yang anda miliki untuk menggunakan pinjaman dan 
mengembalikannya. 

•	 Suku bungan: prosentasi dari jumlah nilai pinjaman yang dibebankan kepada peminjam atas 
penggunaan uang yang dipinjamkan. Bunga biasanya dibebankan berdasarkan bulan.

•	 Fee: beban administrasi diluar biaya bunga yang biasanya dibayar satu kali, pada saat yang sama 
ketika peminjam mengambil pinjaman. 

•	 Tenggang waktu: periode setelah menerima pinjaman dan sebelum pembayaran pertama jatuh 
tempo.

•	 Jadwal pengembalian: frekuensi pengembalian pinjaman (misalnya mingguan, setiap dua minggu, 
bulanan)

Mengapa Meminjam?

Kita perlu meminjam uang untuk beberapa alas an. Seringkali, kita meminjam untuk:

1.	 investasi

2.	 mengatasi keperluan darurat yang tak terduga

3.	 memenuhi kebutuhan dasar keluarga (membeli barang karena saat ini tidak memiliki uang yang 
cukup

Pinjaman memberikan anda sejumlah uang yang sulit didapatkan. Pinjaman memungkinkan anda 
memanfaatkan peluang usaha, mengatasi situasi darurat, melakukan perbaikan rumah atau membeli 
sesuatu yang anda butuhkan. Tetapi meminjam uang bisa menjadi sangat mahal dan diikuti oleh 
kewajiban untuk membayar tepat waktu. Untuk alas an-alasan tersebut, mengambil pinjaman tidak 
sama dengan menggunakan uang anda sendiri yang mungkin anda miliki dari upah, keuntungan 
usaha atau tabungan. 
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Keuntungan

Kerugian

Anda mendapatkan akses uang 
yang lebih besar dari uang 
yang anda miliki ditabungan. 

Anda mendapatkan uang 
dengan cepat ketika anda 
memerlukannya pada situasi 
darurat.

Anda menanggung beban 
biaya pinjaman (dengan bunga, 
fee dan waktu mengajukan 
pinjaman). 

Anda bertanggung jawab untuk 
mengembalikan pinjaman anda 
tepat waktu, dan menghadapi 
biaya pinalti jika terlambat 
membayar. 

Anda harus memenuhi 
persyaratan-persyaratan 
menjadi anggota kelompok 
(menghadiri pertemuan-
pertemuan tepat waktu, dsb.) 
jika pinjaman dilakukan melalui 
kelompok. 

Menghindari biaya-biaya 
pinjaman.

Anda bebas menggunakan 
uang anda seperti apa yang 
anda inginkan. 

Anda menghadapi lebih 
sedikit resiko ketika anda 
mendanai pertumbuhan usaha 
dengan kenaikan yang kecil 
berdasarkan kemampuan anda 
berinvestasi. 

Anda menghindari kewajiban 
pengembalian pinjaman yang 
akan datang. 

Anda memiliki akses yang 
terbatas atas modal yang 
dibutuhkan. 

Usaha anda tumbuh dengan 
lambat. 

Anda memiliki kemampuan 
yang terbatas untuk menjawab 
peluang-peluang. 

Mengambil 
Pinjaman

Menggunakan Uang Anda 
Sendiri

Tabel berikut ini mengambarkan keuntungan dan kerugian mengambil pinjaman.
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Resiko

Untuk setiap peminjam, hutang adalah resiko. Jika anda tidak dapat membayar hutang anda, pasti akan 
anda konsekuensinya! Bahkan dengan perencanaan yang hati-hati, anda bisa memiliki masalah untuk 
melakukan pembayaran pinjaman. Banyak kejadian-kejadian yang tidak terencana dapat mengubah 
resiko menjadi realita, seperti hal-hal berikut:

•	 Ketika pendapatan anda terganggu karena sakit atau tidak dapat bekerja

•	 Ketika investasi yang anda lakukan dengan uang pinjaman menghasilkan kerugian

•	 Ketika pengeluaran keluarga dan usaha anda lebih besar dari pendapatan anda

•	 Ketika ada kegiatan-kegiatan tak terduga yang membutuhkan dana tunai (misalnya membayar 
pengeluaran dokter, biaya pemakaman, dll).

Situasi seperti ini adalah sangat umum diantara orang miskin. Namun demikian, hutang tetap harus 
dibayar, tanpa memandang apakah anda kaya atau miskin. Jika anda menghadapai kesulitan dalam 
melakukan pembayaran pinjaman, apa opsi anda? 

Mendapatkan uang untuk mengembalikan pinjaman, anda perlu mengurangi pengeluaran anda 
atau menjual sesuatu yang berharga. Anda dapat meminta teman-teman atau keluarga anda untuk 
membantu anda, tetapi ada resiko yang mungkin “mengurangi” niat baik mereka dan anda kehilangan 
reputasi anda. 

Jika anda gagal membayar seluruhnya, atau gagal bayar atas pinjaman anda, apa sajakah 
konsekuensinya? Anda akan kehilangan akses atas sumber kredit di masa yang akan datang. Anda 
akan merusak hubungan dengan anggota kelompok kredit lainnya; anda mungkin akan menderita 
malu di masyarakat dan kehilangan niat baik teman-teman dan keluarga anda. Gagal melakukan 
pembayaran pinjaman akan merusak rasa percaya diri dan keyakinan anda. 

Meminjam dengan Bijaksana

Resiko yang muncul karena mengambil pinjaman harus membuat anda berpikir hati-hati tentang 
kapan dan berapa banyak anda meminjam. Pinjaman akan membuka pintu baru, tetapi anda perlu 
mengetahui kapan mengambil pinjaman merupakan keputusan yang bijaksana. Penggunaan pinjaman 
modal yang baik untuk investasi usaha termasuk berikut ini:  

•	 Pembelian input dalam jumlah besar dengan harga yang lebih murah yang akan meningkatkan 
keuntungan

•	 Pembiayaan asset produktif seperti mesin yang akan menolong anda meningkatkan produktifitas, 
misalnya pompa air untuk mendapatkan panen yang lebih banyak, atau peralatan pengolahan 
makanan yang akan memberikan nilai tambah terhadap hasil panen

•	 Pembelian asset yang memungkikan usaha baru, seperti telepon selular atau lemari pendingin

Selain dari pinjaman usaha ini, keluarga biasanya membutuhkan pinjaman untuk darurat. Ini adalah 
pinjaman yang beresiko, karena mereka tidak menghasilkan tambahan pinjaman untuk mengembalikan 
pinjaman tersebut. Pada banyak kasus, konsekuensi untuk tidak meminjam saat keluarga sakit atau 
mendapatkan kecelakaan atau bahkan lebih buruk lagi. 
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Pembelian asset 
untuk usaha

Modal kerja

Kebutuhan dasar 
keluarga

Pinjaman darurat

Aset bertahan lebih lama 
dari pada jangka waktu 
pengembalian kepada 
peminjam. Pendapatan yang 
dihasilkan dari asset melampaui 
biaya pinjaman.

Pinjaman memungkinkan 
untuk mengejar kesempatan 
usaha yang memberikan 
cukup keuntungan untuk 
mengembalikan pinjaman dan 
sisa kelebihannya. Pinjaman 
tersebut membantu anda 
untuk menyimpan uang dalam 
bentuk input atau inventori 
dan kemudian meningkatkan 
penghasilan anda dari produk 
akhir. 

Pinjaman membantu anda 
menyelesaikan masalah dalam 
waktu singkat tanpa kesulitan 
yang semestinya.

Masih memiliki hutang setelah 
asset ketinggalan jaman (kuno) 
atau rusak atau pendapatan 
yang dihasilkan dari asset lebih 
kecil dari biaya pinjaman.

Anda tidak memperoleh 
penghasilan untuk membayar 
pinjaman. 

Anda memiliki sumber 
pendanaan lainnya yang lebih 
murah. 

Anda tidak bisa mendapatkan 
pinjaman tepat waktu untuk 
mendapatkan keuntungan 
penuh atas kesempatan khusus. 

Masih memiliki hutang ketika 
pinjaman sudah digunakan. 
Pinjaman tidak menghasilkan 
pendapatan untuk 
mengembalikan.  

Jangka waktu pinjaman 
terlalu mahal. Atau tidak 
dapat disesuaikan dengan 
kemampuan anda untuk 
membayar.

Biaya Meminjam

Biaya utama yang terkait dengan pinjaman adalah beban bunga atas pengunaan uang. Biasanya bunga 
dihitung berdasarkan prosentase total jumlah pinjaman, dan biasanya anda membayar dalam bentuk 
cicilan sebagai bagian dari pembayaran pinjaman. Selain itu, pemberi pinjaman juga membebankan 
biaya administrasi yang biasanya anda bayar dalam satu kali, ketika anda mengambil pinjaman. Bunga 
dan biaya yang dibebankan anda bayarkan langsung kepada peminjam. Biaya “tidak langsung” ini 
biasanya adalah dalam bentuk pembayaran tunai. 

Namun demikian, masih ada pengeluaran lainnya yang terkait dengan pinjaman yang mungkin 
tidak terlalu nyata. Kadangkala mengajukan dan mengambil pinjaman mengharuskan anda untuk 
mengeluarkan uang untuk keperluan transportasi untuk menghadiri pertemuan-pertemuan atau pergi 
ke bank untuk melengkapi formulir aplikasi, aktifitas-aktifitas ini anda mungkin meninggalkan usaha 
anda, memaksa anda untuk menutupnya atau membaryat seseorang untuk “menjada took” ketika 

Hutang Baik Hutang BurukPenggunaan 
Hutang
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anda pergi, meskipun biaya “tidak langsung” ini mungkin bukan merupakan pembayaran tunai atas 
pinjaman, tapi pengeluaran ini nyata dan harus dipertimbangkan ketika memilih pemberi pinjaman. 

Memilih Pemberi Pinjaman

Biaya pinjaman akan bervariasi tergantung pada jenis pinjaman yang anda cari dan kebijakan pemberi 
pinjaman berkaitan dengan suku bunga, biaya-biaya, persyaratan tabungan, dan agunan. Sebelum 
anda meminjam, bandingkan biaya-biaya pinjaman yang anda inginkan dari beberapa pemberi 
pinjaman. 

Memilih pemberi pinjaman bukan hanya tentang biaya. Anda juga perlu untuk mempertimbangkan 
hal-hal berikut:

w	Lokasi (apakah peminjam dekat dengan rumah atau usaha anda?)

w	Produk yang ditawarkan (apakah lembaga keuangan menawarkan jenis pinjaman lain atau layanan 
tabungan yang menarik anda?)

w	Pelayanan Nasabah (apakah anda merasa nyaman disana? Apakah karyawan bersahabat dan 
membantu?

Pertanyaan-Pertanyaan untuk pemberi pinjaman

w	Jenis pinjaman apa yang tersedia?

w	Apa syarat agunannya?

w	Apa syarat tabungannya?

w	Berapa tingkat suku bunganya?

w	Berapa biaya yang dibebankan?

w	Bagaimana dengan pinalti dan keterlambatan pembayaran?

w	Berapa lama waku yang dibutuhkan untuk mendapatkan pinjaman?

w	Berapa kali anda harus datang ke kantor peminjam untuk melengkapi aplikasi?

Berapa Besar Hutang yang Anda Mampu?

Terlalu banyak hutang dapat menyebabkan masalah yang serius. Terminologi “Terpuruk dalam Hutang” 
merujuk pada hutang keluarga yang terlalu besar dibandingkan dengan pendapatan keluarga. 
Bagaimana anda menjelaskan berapa banyak yang dikatakan terlalu banyak hutang? Sayangnya, tidak 
ada aturan main tentang rasio pinjaman – tabungan yang aman, meskipun 20 sampai 30 persen dari 
pengeluaran keluarga sudah digunakan. Apakah keluarga anda harus selalu menghindari lebih dari 
satu pinjaman pada saat yang sama? Tidak perlu terutama jika anda sedang menghadapi krisis dan 
sangat membutuhkan dana tunai. 

Sebelum mengambil pinjaman, anda harus mempertimbangkan biaya-biaya dan resiko-resiko 
pinjaman. Jawab pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan keadaan anda sendiri:

1.	 Berapa persen dari anggaran keluarga/usaha mampu saya berikan untuk mengembalikan 
pengembalian hutang? Apakah saya akan memiliki sisa uang yang cukup untuk mencukupi 
pengeluargan keluarga lainnya? 

2.	 Apakah penjamin saya mampu membayar pinjaman saya? Bagaimana perasaan mereka terhadap 
saya jika mereka harus membayar pinjaman saya tersebut?
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3.	 Apa konsekuensinya jika saya tidak dapat mengembalikan pinjaman saya? Apa nilai agunan 
(sebagai contoh, sepeda motor, rumah, dll) yang saya jaminkan?

Mengontrol Hutang

Sebagai peminjam, perangkap hutang dapat menjerat anda. Karena secara perlahan-lahan akan 
muncul, anda mungkin tidak akan melihatnya datang. Tiba-tiba anda memiliki lebih banyak hutang 
dari yang mampu anda bayar dan tidak terlihat jalan keluarnya! Anda akan membayar bunga terus 
menerus dengan sedikit harapan suatu saat akan membayar pinjaman.

Hutang yang berkepanjangan merupakan satu factor yang menyebabkan orang miskin dalam 
kemiskinan. Sebagian besar dari kita, selalu hidup dengan hutang dan berlanjut terus menjadi realitas. 
Karena anda membutuhkan kredit yang biasanya tidak selesai, anda senang untuk memperbaharui 
pinjaman yang ada. Faktanya, selalu merubah situasinya, pada saat tertentu anda memerlukan lebih 
dari satu pinjaman pada saat yang sama. Hal ini dapat terjadi ketika anda menghadapi krisis yang 
tidak terduga dan membutuhkan uang tunai dengan segera. 

Apakah pengelolaan hutang yang tersedia, atau memutuskan juka anda mampu untuk mengambil 
pinjaman kedua, yakinkan kewajiban pinjaman anda tidak akan mengontrol kehidupan anda – bahwa 
anda masih mampu membayar kebutuhan harian dan pengeluaran harian anda. Dua aturan sederhana 
akan membantu anda mengontrol hutang:

1.	 Jangan meminjam lebih dari apa yang mampu anda bayar.

2.	 Simpan uang secara rutin untuk situasi darurat sehingga anda tidak selalu harus meminjam 
uang.
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E.	 10 Prinsip & Praktek Sukses dalam Pembelajaran Orang Dewasa

Terminologi utama 				    Deskripsi 

Menghargai	 Pembelajar merasa dihargai dan setara

Relevan	 • 	 Pembelajar akan belajar dengan baik dengan cara belajar dari  
		  pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri 

	 •	 Materi belajar harus memenuhi kebutuhan pembelajar dalam 		
		  kehidupan mereka sehari-hari 

Berpikir, merasakan	 •	 Belajar harus melibatkan refleksi dan analisa, perasaan dan  
dan melakukan		  perilaku. Menggunakan pikiran, hati, dan badan 

Peraturan 20/50/90 	 •	 Pembelajar akan mengingat lebih baik ketika presentasi verbal 	  
		  dilengkapi dengan presentasi visual; pembelajar juga akan  
		  belajar dengan sangat baik ketika mereka dapat berlatih dan  
		  menggunakan informasi baru yang didapatkan. Orang akan  
		  mengingat: 
		  -	 10 persen dari yang mereka baca 
		  -	 20 persen dari yang mereka dengar 
		  -	 30 persen dari yang mereka lihat  
		  -	 50 persen dari yang mereka dengar dan lihat 
		  -	 70 persen dari yang mereka katakan 
		  -	 90 persen dari yang mereka katakan dan lakukan 

Dialog	 •	 Orang dewasa belajar lebih baik ketika mereka dapat berdiskusi 

	 •	 Belajar itu seharusnya dua-arah dimana pembelajar  
		  memungkinkan untuk berdialog dengan guru dan pembelajar  
		  lainnya 

Keterlibatan	 •	 Pembelajar terlibat dan berkomitmen untuk berubah melalui  
		  diskusi dan belajar dari pembelajar lainnya dalam sebuah grup  
		  kecil 

Dipakai langsung 	 •	 Pembelajar cenderung untuk melakukan penyelesaian masalah 		
		  daripada belajar 

	 •	 Mereka menghubungkan pelatihan dengan kehidupan  
		  mereka sendir dan mereka akan merasa pelatihan sangat  
		  berguna ketika mereka dapat menerapkannya secara langsung 

Perasaan aman	 •	 Pembelajar perlu merasa bahwa ide-ide dan kontribusi mereka  
		  dihargai –bahwa mereka tidak akan merasa diejek atau  
		  diremehkan 

Pengakuan	 •	 Pembelajar perlu mendapatkan pujian atas usahanya yang besar

Tanggung jawab	 •	 Pelatih harus bertanggung jawab atas pembelajar, Kebutuhan  
		  pelatihan harus dipenuhi dan pelatihan harus berguna untuk 		
		  pembelajar 
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F.	 Prinsip-prinsip utama dalam memberikan dan menerima umpan  
	 balik

Memberikan Umpan Balik:

1.	 Pertama-tama lakukan dulu evaluasi mengenai diri sendiri 

2.	 Bersikap saling menghargai.

3.	 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu untuk mencoba mengerti mengapa seseorang 
melakukan hal2 yang anda anggap kurang pantas.

4.	 Coba untuk spesifik. Berikan contoh2 yang spesifik.

5.	 Sarankan pendekatan atau solusi alternatif.

Menerima Umpan Balik:

1.	 Dengarkan keseluruhan komentar atau saran. Coba untuk tidak menginterupsi seseorang yang 
sedang memberikan umpan balik.

2.	 Sebelum memberikan respon, jika perlu ajukan pertanyaan untuk memastikan bahwa anda 
mengerti dengan jelas apa yang dikatakan si penanya.

3.	 Coba untuk tidak bersikap difensif dan mencari pembenaran atas apa yang anda lakukan 

4.	 Berterima kasih untuk masukan yang diberikan. 

5.	 Membantu orang yang memberikan saran untuk memberikan saran yang lebih terinci.
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G.	 Rencana Aksi Pendidikan Finansial

Nama: 	 ___________________________________________________________________

Organisasi: 	 ___________________________________________________________________

Tempat dan tanggal:  	 ___________________________________________________________________

Tujuan Target 
grup

Siapa yang 
melakukan?

Aktivitas Sumber daya yang 
dibutuhkan

Jangka 
Waktu
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H.	 Daftar istilah

	 Kertas Plano	 Kertas plano itu adalah bahan dasar  yang lebar untuk siap di potong  
		  menjadi ukuran kertas yang  lebih kecil misal ukuran A3 atau A4.    
		  Kertas ini biasanya berwarna  putih krem dan digunakan untuk proses   
		  proses fasilitasi atau diskusi 

	 Metaplan	 Kertas karton berukuran  sekitar 21 cm x 15 cm yang biasanya  
		  digunakan  ketika melakukan curah pendapat (brainstorming) dalam   
		  proses fasilitasi 

	 Tujuan	  (1) arah; haluan ( jurusan); (2) yg dituju; maksud; tuntutan (yg  
		  dituntut)

	 Target	 Suatu perencanaan kegiatanan  yang ingin dicapai  

	 Sasaran	 Sesuatu yg menjadi tujuan (yang akan diperoleh,  dikritik, dimarahi,  
		  dsb)

	 Mimpi	 1.	 Sesuatu yang terlihat dalam tidur
		  2.	 Sesuatu  yang dicita-citakan, diangan-angankan
		  3.	 Sesuatu yang direncanakan untuk diperoleh

	 Remunerasi	 pemberian hadiah (penghargaan atas jasa)

	 Deviden	 1.	 Bagian laba atau pendapatan perusahaan yg besarnya telah  
			   ditetapkan untuk dibagikan kpd para pemegang saham; 
		  2.	 sejumlah uang yg berasal dr hasil keuntungan yg dibayarkan kpd  
			   pemegang saham sebuah perseroan;

	 Arisan	 Kegiatan mengumpulkan uang atau barang yg bernilai sama  
		  oleh beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk  
		  menentukan siapa yg memperolehnya, undian dilaksanakan dl sebuah  
		  pertemuan secara berkala sampai semua anggota memperolehnya

	 Energizer	 Kegiatan untuk memberi energy dan daya hidup atau semangat   
		  kepada orang lain, biasanya berbentuk  permainan 

	 Zip - zap	 Salah satu bentuk game (Energizer) yang biasanya dipergunakan  
		  dalam sesi perkenalan antara peserta di awal pelatihan.  Zip berarti  
		  menyebutkan nama teman sebelah kiri sedangkan Zap berarti  
		  menyebutkan teman sebelah kanan

	 Asuransi	 Pertanggungan (perjanjian antara dua pihak, pihak yg satu  
		  berkewajiban membayar iuran dan pihak yg lain berkewajiban  
		  memberikan jaminan sepenuhnya kpd pembayar iuran apabila terjadi  
		  sesuatu yg menimpa pihak pertama atau barang miliknya sesuai dng  
		  perjanjian yg dibuat)
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	 Investasi	 Kegiatan penanaman uang atau modal di  suatu kegiatan ekonomi  
		  (perusahaan atau proyek) yang bertujuan untuk memperoleh  
		  keuntungan

	 Risiko	 Akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari  
		  suatu perbuatan atau tindakan

	 Aset	 1 sesuatu yg mempunyai nilai tukar;  2 modal; kekayaan

	 Penerimaan	 Besarnya uang yg diterima dari  hasil penjualan barang  atau jasa

	 Pendapatan	 Hasil kerja, keuntungan bersih ( hasil penerimaan dikurangi  biaya –  
		  biaya yang dikeluarkan) 
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